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ABSTRAK

Muhammad Noor Aripin, 2023. Hubungan Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Kecamatan
Kandangan. (Dosen Pembimbing Prof. Dr. Suratno, M.Pd).

Data indeks literasi digital tahun 2021 menunjukkan bahwa kemampuan digital
dan keamanan digital berada di bawah rata-rata skor indeks literasi digital.
Permasalahan utama dalam dunia pendidikan melibatkan rendahnya tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik, arus informasi yang beragam sebagai
tantangan utama literasi digital, dan penggunaan smartphone tanpa pengawasan yang
dapat mengganggu konsentrasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
hubungan antara literasi digital dan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri
Kandangan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 151 peserta didik kelas XI diambil
menggunakan metode simple random sampling dari populasi sebanyak 246 peserta
didik. Analisis data melibatkan teknik analisis deskriptif, analisis korelasi, dan korelasi
parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital peserta didik di SMA
Negeri Kandangan sebesar 50,99% tergolong tinggi, sedangkan hasil belajar peserta
didik sebesar 42,38% tergolong sedang. Terdapat hubungan signifikan antara literasi
digital dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi sebesar 50,4%,
dengan nilai Pearson Correlation sebesar 0,712 (p<0,01), menunjukkan korelasi tinggi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi informasi, komunikasi, pembuatan
konten, dan keamanan dalam literasi digital berhubungan signifikan dengan hasil
belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi
digital peserta didik guna mendukung peningkatan hasil belajar, mengingat
perkembangan pesat media digital dan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan.

Kata Kunci : Literasi Digital, Kompetensi Literasi Digital , Hasil Belajar, Ekonomi



ABSTRACT

Muhammad Noor Aripin, 2023. The Relationship between Digital Literacy and Student
Learning Outcomes in Class XI Economics Subjects at Kandangan District High
School. (Supervisor Prof. Dr. Suratno, M.Pd).

Digital literacy index data for 2021 shows that digital skills and digital security
are below the average digital literacy index score. The main problems in the world of
education involve the low level of students' critical thinking skills, the flow of diverse
information as the main challenge to digital literacy, and unsupervised use of
smartphones which can disrupt learning concentration. This research aims to
investigate the relationship between digital literacy and the learning outcomes of class
Xl students at SMA Negeri Kandangan. This research uses descriptive and
correlational methods with a quantitative approach. A sample of 151 class XI students
was taken using a simple random sampling method from a population of 246 students.
Data analysis involves descriptive analysis techniques, correlation analysis, and
partial correlation. The research results show that the digital literacy of students at
Kandangan State High School is 50.99%, which is considered high, while the student
learning outcomes of 42.38% are considered medium. There is a significant
relationship between digital literacy and student learning outcomes in economics
subjects of 50.4%, with a Pearson Correlation value of 0.712 (p<0.01), indicating a
high correlation. This research concludes that information, communication, content
creation and security competencies in digital literacy are significantly related to
student learning outcomes. Therefore, efforts are needed to increase students' digital
literacy to support improved learning outcomes, considering the rapid development of
digital media and the importance of adapting to these developments.

Keywords: Digital Literacy, Digital Literacy Competency, Learning Outcomes,

Economics
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- Ferry Irwandi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu penentu dan batu loncatan untuk
tumbuh kembang seseorang bahkan menjadi suatu penilaian berhasil tidaknya
seseorang dalam menjalani kehidupannya. Dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional mengandung makna bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan melahirkan
manusia sebagai peserta didik dalam suatu pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, Kkepribadian, pengendalian diri sebagai manusia
kepribadian, kecerdasan, keterampilan, dan akhlak mulia yang bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa dan Negara (Chomaidi & Salamah, 2018 : 10).

Pembelajaran abad 21 ini merupakan konsep pembelajaran yang akan
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan zaman yang sangat cepat, salah
satunya dalam dunia pendidikan. Pembelajaran abad 21 memiliki peran dalam
penciptaan proses pembelajaran untuk menghasilkan output pembelajaran
dalam hal ini lulusan yang berkualitas yang memiliki daya saing dan mampu
beradaptasi dalam perkembangan Pengetahuan dan Teknologi (Aisyah &
Srigustini, 2022 : 265)

Tantangan yang ada dalam abad 21 adalah mempersiapkan SDM yang
mampu menghadapi persaingan dan perubahan ilmu pengetahuan yang holistik.
Kompetensi yang harus dimiliki peserta didik pada era ini adalah memiliki
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreativitas, dan komunikasi (Pratiwi
dkk., 2019 :34).

Selain keempat kompetensi tersebut peserta didik juga harus memiliki
keterampilan media, informasi, teknologi, literasi media, literasi informasi,

literasi teknologi, literasi sains, fleksibilitas, pengarahan diri, produktivitas,



akuntabilitas, kepemimpinan, tanggung jawab, dan keterampilan sosial serta
lintas budaya (Redhana, 2019 :2247).

Abad 21 menuntut dunia pendidikan untuk menyesuaikan dengan
perubahan yang ada. Diperlukan pendidikan yang kreatif, inovatif, dan
kompetitif dalam era revolusi 4.0 ini (Lase, 2019 : 29). Pengoptimalan
penggunaan teknologi dan pengetahuan penting dalam dunia pendidikan untuk
menghasilkan output yang maksimal. Penyesuaian dunia pendidikan di
Indonesia adalah dengan pengimplementasian kurikulum 2013. Penerapan
kurikulum 2013 dikarenakan adanya tantangan dimasa depan, perkembangan
pengetahuan dan pedagogik, kompetensi masa depan, perspektif masyarakat,
dan fenomena negatif yang mengemuka (Khoiri, 2019 : 203).

Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan pengembangan
kurikulum 2013 kebijakan tentang pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi juga tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah pada ayat 13 yakni “pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran”.

Sekolah memiliki peran penting dalam mendidik dan melahirkan anak
didik yang berkualitas. Kualitas sebuah sekolah sangat ditentukan oleh kualitas
pengajar, lingkungan belajar, sumber daya informasi yang dimiliki
perpustakaan dan aktivitas yang dilaksanakan sekolah tersebut dalam usaha
memotivasi semangat belajar peserta didik. Saat ini sekolah semakin didorong
untuk menanamkan penggunaan teknologi di semua bidang pelajaran.
Mempertimbangkan bagaimana literasi digital mengandung subjektivitas
pengetahuan dimana dapat memastikan dengan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran daripada sekedar menjadi

pelengkap dalam pengajaran (R. HendaRxan, Taufik Hidayat, 2022 :146)



Menurut Hidayat (2017) dalam (Giovanni & Komariah, 2020 : 149)
literasi sudah menjadi bagian dari kehidupan dan perkembangan manusia, dari
zaman prasejarah sampai zaman modern saat ini. Kemajuan infrastruktur,
transportasi serta telekomunikasi, termasuk kemunculan telegraf dan internet,
merupakan beberapa faktor utama dalam globalisasi sehingga mendorong
saling ketergantungan aktivitas sosial, ekonomi dan budaya dan juga bahwa
awal mula globalisasi terjadi di era modern. Seiring dengan berjalannya waktu,
berkembanglah taraf kehidupan manusia. Dari yang awalnya tidak mengenal
tulisan hingga melahirkan pemikiran untuk membuat kode-kode dengan angka
dan huruf sehingga manusia dikatakan makhluk yang mampu berpikir atau
sekarang disebut dengan kemampuan literasi.

Yukaristia (2019) dalam (Wulandari & Sholeh, 2021 : 328) Salah satu
kunci keberhasilan untuk kemajuan sebuah negara dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia adalah melalui membaca. Rendahnya literasi
masyarakat menjadi ancaman yang berbahaya bagi kehidupan setiap individu
serta peradaban manusia. Mustahil, apabila tingkat literasi yang rendah, setiap
individu akan mampu untuk menjawab tuntutan perkembangan zaman. Oleh
karena itu manusia harus memiliki budaya literasi, melalui literasi diharapkan
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Terlebih dalam
dunia pendidikan yang mampu memberikan pengaruh terbesar dalam kemajuan
bangsa dan manfaat yang akan diperoleh dari literasi yaitu dapat berpikir lebih
kritis, berimajinasi, kreatif serta inovatif.

Menurut UNESCO (2005) dalam (Hanelahi & Atmaja, 2020 : 113)
literasi menjadi sebuah perbincangan yang hangat dalam dunia pendidikan.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat juga mempengaruhi
perkembangan literasi dalam dunia pendidikan. Pada mulanya literasi hanya
merujuk pada kemampuan untuk membaca dan menulis teks serta kemampuan
untuk memahami. Tetapi saat ini konsep literasi ini telah mengalami banyak

perkembangan. Salah satu dari perkembangan tersebut membentuk sebuah



disiplin ilmu yaitu literasi dasar yang terbagi menjadi 6 jenis literasi: literasi
baca tulis, literasi numerik, literasi sains, literasi finansial, literasi budaya dan

kewargaan, serta literasi digital.
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Gambar 1. 1 Indeks Literasi Digital Skala Nasional 2020
Sumber :(Ameliah dkk., 2021 : 54)

Skor pilar digital skill sebesar 3,44, skor pilar digital ethics 3,53, skor
pilar digital safety 3,10, dan skor pilar digital culture 3,90. Keempat pilar ini
masuk dalam kategori sedang, artinya tingkat pemahaman dan pengetahuan
masyarakat Indonesia terhadap keempat aspek ini termasuk dalam level sedang.
Berdasarkan skor keempat pilar tersebut, didapatkan indeks literasi digital pada

skala nasional yang menunjukkan angka 3,49.

Indeks literasi digital ini dianalisis berdasarkan beberapa faktor terkait
karakteristik. Berdasarkan jenis kelamin laki-laki cenderung lebih banyak yang
memiliki indeks literasi digital di atas rata-rata nasional dibandingkan
perempuan. Dilihat dari kategori usia, semakin muda usia cenderung lebih
banyak memiliki indeks literasi digital di atas rata-rata dibandingkan uasi yang
lebih tua.



Tabel 1. 1 Peringkat Teratas Indeks Literasi Digital Nasional

Sumber : (Ameliah dkk., 2021 : 55)



Bisa diketahui 10 peringkat teratas dalam indeks literasi digital
nasional. DI Yogyakarta menempati posisi teratas dalam indeks literasi digital
nasional dengan indeks 3,71, semakin besar skornya, maka literasi digital di
provinsi tersebut diasumsikan semakin baik. Kalimantan selatan sendiri masih
berada jauh di posisi peringkat ke-21 dalam indeks literasi digital nasional,
dengan skor sebesar 3,49 yang mana masih berada dalam angka rata-rata literasi
digital nasional. Maka dapat diasumsikan untuk Provinsi Kalimantan Selatan
memiliki literasi digital yang cukup, namun masih berada di bawah Provinsi

Kalimantan lainnya.

Di kutip dari website resmi literasidigital.id, 160 responden di
Kalimantan selatan 10 responden diantaranya adalah Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Kebijakan pemerintah pusat telah memberikan kesempatan kabupaten
Hulu Sungai Selatan sebagai daerah Gerakan Indonesia Membaca Dan
Kampung Literasi, berbagai kebijakan sudah dilakukan seperti kegiatan lomba
pembuatan sinopsis sesuai dengan jenjang pendidikan. Kegiatan ini sejalan
dengan visi misi 5 tahun kedepan untuk menciptakan mewujudkan Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Cerdas, Inovatif, Teknologis dan Agamis (Kominfo HSS
2023: 1).

Pratiwi dan Pritanova (2017) dalam (Simarmata dkk., 2021 : 1)
Penyebaran informasi di dunia saat ini begitu cepat. Sumber-sumber informasi
bisa datang dari mana saja. Tidak hanya dari berita yang ditulis oleh wartawan,
berita maupun informasi yang ditulis oleh siapapun melalui media sosial.
Maulana (2015) dalam (Simarmata dkk., 2021 : 1-2) Jumlah informasi yang
tercipta di internet dalam berbagai bentuk adalah salah satu ciri bahwa di era
ini setiap orang memiliki kebebasan untuk membuat dan menyebarkan
informasi. Akibatnya dari tahun ke tahun jumlah informasi yang ada di internet
itu akan terus meningkat dan tidak terkontrol hingga menyebabkan kelebihan

informasi.



Becker dkk. (2017) (Blau dkk., 2020 : 2) dalam Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memperkenalkan perlunya
pemeriksaan nilai tambah dari berbagai alat teknologi untuk pengajaran yang
berkualitas, serta untuk pembelajaran individu dan kolaboratif yang aktif.
Menurut Akyus, Yavus & Cauhan (2017) dalam (Blau dkk., 2020 : 2) alat
teknologi memungkinkan akses instan ke materi digital yang diperbarui untuk
peserta didik.

Harrison & McTavish (2018) dalam (Munawar dkk., 2019: 193) Salah
satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran yaitu dengan
melalui literasi digital. Literasi digital sudah menjadi hal yang tidak asing lagi,
baik di bidang pendidikan atau non pendidikan, beberapa alternatif yang terkait
dengan literasi digital adalah beralihnya bahan bacaan secara fisik menjadi
digital. Literasi digital memudahkan pembaca untuk mengakses informasi
kapanpun dan dimanapun dibutuhkan melalui menggunakan perangkat yang
terhubung ke jaringan internet.

Restianty (2018) dalam (Zahroh & Sholeh, 2022 : 1148) pada
umumnya literasi digital terbatas pada penggunaan platform yang ditunjang
dengan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Pada masa ini individu
harus memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi agar mampu memahami
serta memanfaatkan informasi dari berbagai bentuk dan sumber yang diakses
melalui internet. Keterampilan dan pengetahuan dalam literasi digital harus
dikuasai oleh setiap individu agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan
secara efektif. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta literasi
digital saat ini telah menjadi inovasi yang diterapkan dalam dunia pendidikan.
Namun Fakta memperlihatkan bahwa masih kerap dijumpai kemampuan yang
belum imbang antara mengakses media digital dengan menggunakannya untuk
mendapat informasi (Shavab, 2020 : 143).

Penggunaan media digital di kalangan peserta didik hanya sebatas

sebagai alat mencari sumber-sumber informasi yang terkait dengan bahan



belajar tapi juga memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran
tambahan dan informasi di luar dari pembelajaran di kelas. Lebih jauh lagi
penggunaan internet dikalangan peserta didik bisa juga untuk melakukan
komunikasi dengan pendidik baik secara personal maupun melalui forum
diskusi. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menghadapi ledakan informasi
yang tersedia di internet serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Reza & Nora, 2022 : 14-15).

Adapun Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi dalam dunia
pendidikan khususnya di sekolah yang ada di Indonesia ini adalah rendahnya
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran kegiatan
membaca yang ada di sekolah. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah
berkembangnya sebuah teknologi informasi menyebabkan kurangnya minat
terhadap aktivitas membaca buku dan keterjangkauan daya beli masyarakat
terhadap buku (Rizky Anisa dkk, 2021 : 5-6). Padahal hakikatnya dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat mempermudah Kkita dalam
memperoleh informasi dan sumber-sumber bacaan seperti e-book yang dapat
diperoleh secara gratis melalui internet.

Lalu dengan arus informasi banyak ragamnya menjadi tantangan
paling kuat dari literasi digital, artinya setiap orang terlalu banyak menerima
informasi di saat bersamaan. Berbagai konten dari media sosial, dimana bagi
mereka yang belum memiliki kemampuan dan kepekaan dalam menyaring
konten tersebut, akan menjadi kesulitan dalam menerima informasi. terutama
generasi muda membutuhkan perhatian, bimbingan dan pendampingan dari
orang tua, pendidik juga pemerintah, karena mereka sangat rentan dalam
memperoleh konten-konten atau informasi negatif terutama dari media sosial,
yang akan berpengaruh pada cara berperilaku mereka (Restianty, 2018 : 74).
Sugihartati (2018), Jika individu sudah tidak bisa membedakan antara

informasi yang berbahaya dengan yang tidak, maka kemungkinan yang terjadi



pada mereka adalah menjadi korban sekaligus pelaku dalam penyebaran berita
hoax (Sifa & Winarto, 2022 : 882).

Dalam indeks literasi digital nasional dianalisis lebih lanjut salah
satunya berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan terakhir dengan kategori
pendidikan rendah (SMA sederajat atau lebih rendah) menunjukan hasil 48,5%
memiliki indeks di atas rata-rata, sementara 51,5% lainnya memiliki nilai
indeks di bawah rata-rata. Pada permasalahan ini nilai digital safety pada
kategori pendidikan rendah menunjukan 51,5% digital safety rendah (Ameliah
dkk., 2021 : 64).

Penggunaan smartphone tanpa pengawasan dapat menyebabkan
kejenuhan dan kehilangan konsentrasi belajar. Kondisi ini menimbulkan
kebingungan dan ketidakpahaman bagi peserta didik sehingga peserta didik
tidak dapat berkonsentrasi yang dapat terjadi pada mata pelajaran apapun.
Ketergantungan smartphone juga dapat terjadi pada peserta didik yang akan
selalu mengandalkan smartphone untuk mengerjakan semua tugas sekolah
tanpa berpikir sama sekali. Adelia, dkk. (2021) menyatakan kondisi ini
menyebabkan peserta didik tidak terampil dalam memecahkan sebuah
permasalahan yang bertentangan dengan tuntutan keterampilan yang
dibutuhkan pada abad ke-21 (Zulfa & Mujazi, 2022 : 468).

Secara umum, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa TIK dapat
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, dengan kata lain memiliki
dampak. Namun demikian, untuk mengatakan bahwa TIK berdampak pada
kemajuan belajar peserta didik tidaklah mudah. Setidaknya, ada dua hal yang
perlu direnungkan terkait dengan hasil penelitian TIK dalam proses belajar
mengajar. Pertama, penggunaan TIK dalam pembelajaran memberi dampak
yang cukup positif terhadap kemajuan belajar peserta didik. Kedua,
penggunaan TIK dalam pembelajaran juga untuk tidak memberi dampak yang
berarti bagi kemajuan belajar peserta didik (Ginting dkk., 2021 : 12).
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Maka oleh sebab itu untuk memanfaatkan literasi digital secara
maksimal perlu adanya penguasaan terhadap beberapa kompetensi dalam
literasi digital. Sehingga dalam proses belajar akan terbantu dengan literasi
digital. Karena bukan dari teknologi informasi komputer nya, namun
bagaimana cara memanfaatkan teknologi informasi komputer secara efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ginting dkk., 2021 : 13).

Literasi digital menjadi aspek penting yang mampu membuat
seseorang terdorong untuk lebih berwawasan secara keilmuan serta sesuai
dengan hakikat pendidikan. Maka dari itu literasi berperan sebagai tolak ukur
dalam perspektif informasi dan pengetahuan di era globalisasi (Kajin, 2018 :
135-136). Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam literasi digital yang
baik dapat mempermudah peserta didik dalam pembelajaran karena peserta
didik dalam mengakses informasi yang dibutuhkan dengan sangat mudah,
dimasa saja, waktu yang tidak terbatas serta wawasan yang luas. Maka dengan
itu dapat tercapainya prestasi belajar yang ingin dicapai oleh peserta didik
(Yowelna, 2020 : 206-207).

Adapun penelitian sebelumnya menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara kompetensi informasi, kompetensi komunikasi, kompetensi
kreasi konten, dan kompetensi keamanan dengan prestasi belajar peserta didik
(Giovanni & Komariah, 2020 : 148). Hasil penelitian mengenai literasi digital
menunjukan peningkatan kompetensi peserta didik berupa meningkatnya
pengetahuan peserta didik setelah mengakses internet dilihat dari peningkatan
nilai peserta didik melalui ujian yang diberikan, peningkatan keterampilan dan
juga pendidikan dilihat bertambahnya kemampuan dan berkembangnya bakat
yang dimiliki peserta didik, hingga perubahan sikap yang awalnya meniru
segala hal yang ditemui internet mulai bisa menyeleksi konten setelah
melakukan literasi digital (Hanelahi & Atmaja, 2020 : 112).

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif antara kecerdasan

emosional dengan hasil belajar IPS, terdapat hubungan positif antara literasi
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digital dengan hasil belajar IPS, dan terdapat hubungan positif antara
kecerdasan emosional dan literasi digital secara bersama-sama terhadap hasil
belajar IPS (Anisha Rahmadhani & Sukarjo, 2020 : 171).

Dari beberapa jurnal tersebut dapat diketahui literasi merupakan salah
satu kunci keberhasilan pendidikan. Namun rata-rata minat baca peserta didik
di Indonesia masih perlu untuk ditingkatkan. Adapun faktor yang
mempengaruhi minat baca peserta didik yakni terdiri dari dua faktor baik
internal maupun eksternal. Terlebih setelah melewati pandemi Covid-19 bahwa
proses pembelajaran mengalami perubahan. Sehingga secara tidak langsung
peserta didik mengalami beberapa kali adaptasi dalam proses belajarnya. Dan
layanan literasi digital dianggap cukup efektif untuk meningkatkan minat baca
peserta didik di masa sekarang. Hal itu bisa dilihat dari mayoritas peserta didik
lebih senang membaca melalui layanan literasi digital karena banyak informasi
yang bisa diperoleh dengan mudah. Namun dalam penggunaan layanan literasi
digital di masa ini perlu adanya kerjasama antara pendidik, orangtua dan peserta
didik itu sendiri (Wulandari & Sholeh, 2021).

Melihat pentingnya literasi digital pada saat ini sebagai penunjang
dalam pembelajaran ekonomi dan minimnya informasi mengenai literasi digital
di daerah kandangan, maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih
tentang penggunaan literasi digital dalam upaya meningkatkan hasil belajar
yang dirasa perlu dilakukannya penelitian yang berjudul “Hubungan Literasi
Digital terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI SMA Se Kecamatan Kandangan”.



B.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Literasi digital Kalimantan Selatan masih berada dibawah Provinsi
Kalimantan lainnya

2. Perlunya penguasaan kompetensi dalam literasi digital untuk menunjang
pembelajaran bagi peserta didik

3. Di mata pelajaran ekonomi masih terdapat peserta didik yang hasil

belajarnya di bawah ketuntasan.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan guna membatasi
kajian penelitian terlalu jauh dan kajian dalam penelitian ini tepat pada
permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Batasan masalah penelitian ini

adalah:

1. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan literasi digital peserta didik SMAN
1 Kandangan, SMAN 2 Kandangan, dan SMAN 3 Kandangan.

2. Penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif ekonomi peserta didik
SMAN 1 Kandangan, SMAN 2 Kandangan, dan SMAN 3 Kandangan.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah meliputi

1. Bagaimana tingkat literasi digital peserta didik kelas XI SMA Negeri
Kandangan ?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik mata pelajaran ekonomi kelas X1 SMA
Negeri Kandangan ?

3. Apakah ada hubungan antara literasi digital terhadap hasil peserta belajar

mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri Kandangan ?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun rumusan masalah meliputi

1.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi digital peserta didik kelas XI
SMA Negeri di Kandangan.

. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta

didik kelas XI SMA Negeri di Kandangan.

. Untuk mengetahui hubungan antara literasi digital terhadap hasil belajar

peserta didik mata pelajaran ekonomi kelas X1 SMA Negeri di Kandangan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis, yakni

dapat menambah dan menguatkan teori-teori yang telah ada, khususnya
tentang peran kegiatan literasi sekolah dalam meningkatkan minat
membaca dan menulis peserta didik dan meningkatkan hasil belajar. Selain
itu diharapkan hasil ini dapat memperluas khasanah kepustakaan, peran
kegiatan literasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam kegiatan belajar menggunakan literasi digital sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi semakin baik.

b. Bagi pendidik, diharapkan menjadi referensi dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan literasi digital untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

c. Bagi sekolah, diharapkan penggunaan literasi digital dapat

dikembangkan dalam proses pembelajaran di setiap kelas.
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d. Bagi peneliti, diharapkan menambah wawasan dan pengalaman penulis
tentang penggunaan literasi digital dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Literasi Digital
a. Pengertian Literasi Digital

Secara tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan membaca
dan menulis. Orang yang dapat dikatakan literat dalam pandangan ini
adalah orang yang mampu membaca dan menulis atau bebas buta huruf.
Pengertian literasi selanjutnya berkembang menjadi kemampuan
membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Sejalan dengan perjalanan
waktu, definisi literasi telah bergeser dari pengertian yang sempit menuju
pengertian yang lebih luas mencakup bidang penting lainnya (Abidin dkk.,
2018 : 1).

Secara etimologis, istilah literasi berasal dari bahasa latin yaitu
literatus dimana dapat diartikan orang yang belajar. Dalam hal ini, arti
literasi sangat berhubungan dengan proses membaca dan menulis. Dengan
kata lain, Literasi adalah seperangkat kemampuan dan keterampilan
individu dalam membaca, menulis, menghitung, serta memecahkan setiap
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. (Hanelahi & Atmaja, 2020 :
115-116) .

Ada beberapa definisi yang diberikan oleh para ahli dan analis.
Seperti yang ditunjukkan oleh Teale dkk, literasi secara luas diartikan
sebagai kemampuan bahasa yang menggabungkan kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan mengarang, serta kemampuan menduga secara
alami yang merupakan komponen di dalamnya. Literasi juga diartikan

sebagai kecakapan, kemampuan untuk membaca dan mengarang,

15
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kemelekwacanaan atau kecakapan dalam membaca dan menulis (Ni
Nyoman Padmadewi & Luh Putu Artini, 2018 : 1).

Menurut Paul Gilster salah tokoh yang mempopulerkan istilah literasi
digital yang menerbitkan bukunya pada tahun 1997 dengan judul Digital
Literacy, Gilster (2007) dalam (Yulisnawati Tuna & Kualitas, 2021 : 389)
memperluas konsep literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami
dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari sumber yang
sangat luas yang diakses melalui media internet.

Istilah literasi digital digunakan untuk menggambarkan kemampuan
menggunakan media digital, teknologi komunikasi, atau jaringan untuk
menemukan, mengevaluasi, menciptakan, dan menyampaikan informasi,
serta memanfaatkannya secara bijak, cerdas, dan tepat. Hal ini semakna
dengan definisi American LibraRx Association’s Digital Literacy Task
Force mengenai literasi digital sebagai kemampuan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mencari, menghasilkan, dan
menyebarkan informasi menggunakan kemampuan kognitif dan teknis
(Afdhala, 2021 : 13)

Lalu menurut Beetham dkk, istilah ini, yang digunakan secara
bergantian dengan literasi digital banyak dikaitkannya dengan konteks
berbeda, seperti adopsi teknologi baru untuk penggunaan pribadi,
akademik, dan profesional, dalam keterampilan kognitif yang diperlukan
untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format
(Jang dkk., 2021 : 4)

Literasi digital menurut UNESCO adalah kemampuan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membuat dan
mengkomunikasikan konten atau informasi dengan kecakapan kognitif,
etika, sosial emosional dan aspek teknis atau teknologi (Restianty, 2018 :
78).
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Lebih lanjut, Jones-Kavalier & Flannigan (2008) mengemukakan
bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki literasi digital apabila ia
memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas secara efektif
dalam lingkungan digital, yang diantaranya terdiri atas kemampuan
membaca dan menginterpretasikan media, mereproduksi data dan gambar-
gambar melalui manipulasi digital, serta mengevaluasi dan menerapkan
pengetahuan baru yang diperoleh dari lingkungan digital (Harjono, 2019 :
3).

Martin dalam Koltay (2011) menyatakan bahwa literasi digital adalah
kesadaran, sikap, dan kemampuan individu untuk menggunakan alat dan
fasilitas digital secara tepat untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis sumber
daya digital, membangun pengetahuan baru, menciptakan ekspresi media,
dan berkomunikasi dengan orang lain, dalam konteks situasi kehidupan
tertentu, untuk memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif; dan
merenungkan rangkaian proses (Restianty, 2018 : 78).

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
literasi digital merupakan perpaduan dari keterampilan teknologi informasi
dan komunikasi, berpikir kritis, dan kesadaran sosial untuk memperoleh
informasi. Dengan kata lain, literasi digital bertautan dengan keterampilan-
keterampilan fungsional yang bertautan dengan pengetahuan dan
penggunaan teknologi digital secara efektif, kemampuan menganalisis dan

mengevaluasi informasi digital.

. Manfaat Literasi Digital

Literasi digital memiliki manfaat penting untuk menunjang aktivitas
di bidang pendidikan. Menurut Brian Wright (2015) dalam (Giovanni &
Komariah, 2020 : 153-159) beberapa manfaat literasi digital yaitu:
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Menghemat waktu.

Kegunaan teknologi informasi khususnya melalui internet
sangat memanajemen waktu bagi peserta didik ketika sudah
melaksanakan proses pembelajaran, seperti dalam menyelesaikan
tugas peserta didik dapat melakukan searching informasi mengenai
pembelajaran yang ingin dicari melalui platform seperti google, yahoo,
microsoft edge, dan lain sebagainya. Atau juga bisa langsung menuju
kepada web yang telah dipercaya untuk mencari topic yang ingin
dicari.

Belajar lebih cepat

Kegiatan pembelajaran juga dapat dilakukan lebih cepat
dengan menggunakan sumber belajar yang ada. Misalnya kita ingin
harus mampu berbahasa inggris, maka saat itu kita bisa memanfaatkan
media pembelajaran online melalui aplikasi untuk belajar mandiri
mengenai bahasa inggris tersebut. Hal ini sangat berguna agar sistem
pembelajaran menjadi lebih cepat karena kita bisa mendapat referensi
yang tak terbatas untuk belajar.
Menghemat biaya

Aksesibilitas teknologi yang tidak dibatasi ruang dan waktu
menjadikan setiap peserta didik di belahan dunia sejauh mana pun
selama terhubung dengan web yang terhubung dengan internet dapat
berinteraksi dan belajar bersama dalam satu ruang pertemuan online
(Zoom Meeting atau Google Meet atau lainnya) untuk belajar bersama
mentor, pelatih, atau pendidik online, secara gratis.

Membuat lebih aman

Banyaknya sumber referensi, dari berbagai belahan bumi yang
dapat diakses real time, membuat proses belajar menjadi lebih aman.
Penelusuran dan mempelajari informasi terlepas dari apakah itu hoax

atau tidak dapat dilakukan saat itu juga.
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5) Selalu memperoleh informasi terkini
Ketersediaan aplikasi berita, dan ajakan untuk selalu
diberitahukan ketika ada informasi baru menjadikan peserta didik yang
terkait dengan terhubung ke internet akan sangat update terhadap ilmu
yang ditekuni. Sedekat jari pada ponselnya.
6) Selalu terhubung
Membuka diri untuk menggunakan beberapa aplikasi terutama
untuk komunikasi, maka akan membuat seseorang secara umum
terhubung dan dapat berkomunikasi dengan cepat (Marlya Fatira AK
dkk., 2021 : 11-13).

Kompetensi Literasi Digital

Berdasarkan informasi mengenai literasi digital yang telah
dipaparkan di atas, maka untuk mengukur tingkat literasi digital pada
peserta didik, kita bisa mengadopsi framework DIGCOMP yang telah
dikembangkan oleh European Commission agar dapat mengetahui
kompetensi digital peserta didik yang meliputi dari empat kompetensi dasar

yaitu:

1) Kompetensi Informasi

Meliputi kompetensi peserta didik ketika mencari informasi
dengan menggunakan internet, menilai informasi, serta mampu
menggunakan informasi tersebut secara bertanggung jawab. Ini juga
membantu peserta didik dalam menyelesaikan latihan belajar
konstruktivisme dan mencapai hasil terbaik. Menurut Shymansky
mengartikan pembelajaran konstruktivisme adalah suatu gerakan yang
dinamis, dimana peserta didik mengumpulkan wawasannya sendiri,

mencari makna dari apa yang mereka sadari dan merupakan suatu
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siklus total ide-ide dan pemikiran-pemikiran baru dengan suasana
yang selama ini ada dan dimiliki.
Kompetensi Komunikasi

Menggabungkan kemampuan peserta didik untuk mengambil
bagian dalam diskusi dan memanfaatkan berbagai elemen media sosial
untuk berkomunikasi. Menurut Soewarno Handaya Ningrat,
Komunikasi adalah program kolaborasi atau hubungan saling
pengertian satu sama lain antar individu. Lahirnya new media, sebagai
konvensional yang digunakan untuk berbagai berbentuk komunikasi
interaktif dengan menggunakan inovasi data, membuat korespondensi
pada titik ini tidak hanya mempengaruhi individu ke individu, namun
juga antara individu dan mesin, individu dan mesin, bahkan mesin
dengan mesin, berproses secara interaktif dan sangat menakjubkan.
Robot bicara, mesin bicara, buku bicara, merupakan beberapa model
yang menunjukan kemajuan inovasi dari teknologi saat ini.
Kompetensi Kreasi Konten

Mencakup kemampuan peserta didik untuk membuat dan
menyampaikan konten dan dokumen yang berbeda selanjutnya.
Konten adalah data yang diperkenalkan melalui media atau barang
elektronik. Pendekatan yang berbeda untuk menyampaikan konten
seperti memanfaatkan web, TV, makalah online, dll. Konten yang
disediakan pun harus menarik sehingga banyak yang melihat. Dalam
hal ini apakah konten tersebut cukup edukatif supaya mampu
memotivasi peserta didik selama belajar dan ikut dalam menciptakan
berbagai konten dan dokumen yang berhubungan dengan pelajaran.
Kompetensi Keamanan

mencakup kompetensi peserta didik dalam menjaga keamanan
data dan privasi melalui internet. Menurut European Commission

dalam kompetensi keamanan, peserta didik dapat mengikuti keamanan
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dan perlindungan informasi melalui web. Menurut Wahana Keamanan
secara teratur mendapat lebih sedikit pertimbangan dari arsitek
selanjutnya, dewan kerangka kerja data. Masalah keamanan sering
terjadi diminta setelah pertunjukan, atau bahkan menjelang akhir

ikhtisar hal-hal yang dianggap penting.

d. Komponen Literasi Digital

Douglas Belshaw’s dalam tesis nya What is 'Digital Literacy' ?

(2012) menyebutkan bahwa ada 8 komponen literasi digital yang
dikemukakan oleh (Syafii dkk., 2022 : 150) yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

Kultural, yaitu pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital.
Kognitif, yaitu daya pikir dalam menilai konten.

Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan aktual.
Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di
dunia digital.

Kepercayaan diri yang bertanggung jawab.

Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru.

Kritis dalam menyikapi konten.

Bertanggung jawab secara sosial

Selain dari 8 komponen yang telah disebutkan oleh Douglas

Belshaw’s, Hellen Slee menetapkan 6 standar komponen literasi digital

dalam (Mas Ramadhan, 2021 : 961) sebagai berikut :

1)
2)

3)

Tanggung jawab digital, menggunakan internet dengan aman.
Produktif digital, mengaplikasikan skill yang dimiliki untuk
menyelesaikan setiap persoalan di lingkungan digital.

Literasi informasi digital, peserta didik mampu melakukan penelitian

di lingkungan digital.
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4) Kolaborasi digital, peserta didik dapat melakukan kerjasama dalam
dunia digital.

5) Kireativitas digital, peserta didik dianjurkan untuk lebih percaya diri
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara yang lebih
spesifik.

6) Digital Learning, mendorong untuk pembelajaran mandiri, memilih,
menerapkan dan mengevaluasi berbagai alat digital baik yang familiar

maupun asing

Berdasarkan dari kedua komponen literasi digital yang dikemukakan
oleh Douglas Belshaw dan Hellen Slee menyimpulkan bahwa untuk
mengembangkan literasi digital seseorang harus dapat: (1) Menggunakan
teknologi digital dengan aman secara online dan bertanggung jawab; (2)
Mengetahui jenis dan ragam konteks pengguna digital, sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan sosial dari berbagai
aplikasi; (3) Kiritis dalam menilai setiap konten dalam dunia digital
sehingga tidak merasa dirugikan di kemudian hari, seperti kasus penipuan
dan lainnya; (4) Mampu bekerjasama dalam lingkup dunia digital, guna
untuk membangun pengetahuan baru bersama; (5) Mampu untuk
melakukan pembelajaran mandiri dengan berbagai alat digital, dan
mencoba, mengikuti perkembangan teknologi digital sesuai era

perkembangan.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil sebagai suatu akibat yang dilakukan dari aktivitas
yang dapat mengakibatkan berubahnya masukan secara fungsional. Belajar
yang memiliki arti sebagai perubahan menjadi lebih baik dalam diri

seseorang setelah mendapatkan pembelajaran. Jadi hasil belajar adalah
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suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan (Komariyah dkk., 2018 : 57 ).

Menurut Hamalik (2008) hasil belajar adalah suatu perubahan
perilaku peserta didik yang bisa dilihat dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki. Lalu menurut
Sulisworo hasil belajar merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran sebab hal ini merupakan indikator yang akan dijadikan acuan
untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik, menjadi umpan balik
untuk perbaikan proses pembelajaran supaya mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan. Hasil belajar juga dapat digunakan
sebagai penilaian dalam menentukan kemampuan atau kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik setelah mendapatkan pengalaman dari proses
belajar (Destyana & Surjanti, 2021 : 1002).

Dimyati dan Mudjiono (2010) dalam (Citra & Rosy, 2020 : 264 )
menjelaskan hasil belajar merupakan hasil dari sebuah interaksi kegiatan
belajar dan kegiatan mengajar. Menurut sisi guru, kegiatan belajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Sedangkan dari sisi peserta didik,
hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dan puncak dari proses
belajar.

Brooks, dkk (2014) menjelaskan hasil belajar bisa diartikan sebagai
sejauh mana peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dalam proses
belajar serta dalam mendapat pengalaman yang berorientasi terhadap
tujuan pembelajaran. Keberhasilan terhadap proses pembelajaran menjadi
tolak ukur penilaian akhir tujuan pendidikan. Pada aktivitas pembelajaran
sebagai tujuan utama yang diharapkan adalah tercapainya hasil belajar
yang maksimal (Ningtiyas & Surjanti, 2021 : 1661 ).

Bloom (1908) yang secara garis besar membagi klasifikasi hasil
belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik: 1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
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yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi. 2) Ranah afektif yang mencakup perilaku yang terdiri dari
lima jenis, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi,
dan internalisasi. 3) Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak (Komariyah dkk., 2018 : 57 ).

Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas maka dapat di
simpulkan bahwa hasil belajar adalah aspek penilaian kemampuan yang
diperolehan dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan peserta didik
melalui kegiatan belajar yang menggambarkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang di perolah sehingga dapat membawa suatu perubahan
dan pembentukan tingkah laku dan menjadi motivasi peserta didik untuk
lebih berkembang.

b. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar

(Rapiadi, 2022 : 43 ) hasil dari kegiatan hasil belajar pada akhirnya
difungsikan dan ditunjukkan untuk keperluan sebagai berikut :
1) Untuk diagnostik dan pengembangan
Hasil evaluasi menggambarkan kemajuan, kegagalan, dan
kesulitan masing-masing peserta didik. Untuk menentukan jenis dan
tingkat kesulitan peserta didik serta faktor penyebabnya dapat diketahui
dari hasil belajar atau hasil dari evaluasi tersebut. Berdasarkan data yang
ada selanjutnya dapat di diagnosis jenis kesulitan yang dirasakan oleh
peserta didik, dan selanjutnya dapat dicarikan alternatif cara mengatasi
kesulitan tersebut.
2) Untuk seleksi
Hasil belajar dapat digunakan dalam rangka penerimaan peserta

didik baru atau melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Peserta



3)

4)

25

didik yang lulus seleksi berarti telah memenuhi persyaratan
pengetahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan, sehingga yang
bersangkutan dapat diterima pada suatu jenjang pendidikan tertentu.
Untuk kenaikan kelas

Hasil belajar digunakan untuk menetapkan peserta didik mana
yang memenuhi persyaratan atau ukuran yang ditetapkan dalam rangka
kenaikan kelas begitu juga sebaliknya.
Untuk penempatan

Agar peserta didik dapat berkembang sesuai dengan tingkat
kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkan
ketepatan penempatan peserta didik pada kelompok yang sesuai. Untuk
menempatkan penempatan peserta didik pada kelompok, guru dapat
menggunakan hasil dari kegiatan hasil belajar sebagai dasar
pertimbangan.

Tujuan utama dari hasil belajar menurut (Rapiadi, 2022 : 44 ) sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Memberikan informasi tentang kemajuan peserta didik dalam upaya
mencapai tujuan-tujuan belajar.

Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina
kegiatan-kegiatan belajar peserta didik lebih lanjut, baik keseluruhan
kelas maupun masing-masing individu

Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan
menyarankan kegiatan-kegiatan remedial atau perbaikan

Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mendorong motivasi belajar peserta didik dengan cara mengenai
kemajuannya sendiri dan merangsangnya untuk melakukan upaya

yang lebih baik.
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c. Aspek-Aspek Hasil Belajar

Menurut benyamin Bloom, hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah,

antara lain ranah kognitif, yaitu berhubungan dengan hasil belajar

intelektual. Ranah afektif, berhubungan dengan sikap dan nilai. Ranah

psikomotorik, berhubungan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak (Rachmawati dkk., 2021 : 51).
1) Hasil Belajar Kognitif

Salah satu objek atau sasaran evaluasi hasil belajar adalah aspek

atau ranah kognitif. Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup

kegiatan otak. Bloom dalam (Rosyidi, 2020 : 2 ) berpandangan, ranah

kognitif itu terbagi menjadi 6 jenjang proses berpikir yaitu sebagai
berikut :

a)

b)

Tingkatan kemampuan pengetahuan dan ingatan (Knowledge)
lalah kemampuan mengingat kembali, Dilihat dari segi
proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan
diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan
atau pemahaman konsep-konsep lainnya. Singkatnya dapat
dikatakan bahwa pengetahuan yang disimpan dalam ingatan itu,
dapat digali kembali pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan

atau mengingat kembali.

Tingkat Kemampuan Pemahaman (Comprehension)

Tipe hasil belajar ini lebih tinggi dari pada pengetahuan.
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi serta
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya
hafalan secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah

atau fakta yang ditanyakan.
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Tingkat Kemampuan Aplikasi atau Penerapan (Application)
Dalam tingkat aplikasi, dituntut kemampuannya untuk
menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya
dalam situasi yang baru baginya. Dengan kata lain aplikasi adalah
penggunaan abstraksi pada situasi konkrit atau situasi khusus.
Abstraksi tersebut bisa berupa ide, teori, ataupun petunjuk teknis.
Yaitu mampu mengaplikasikan atas kemampuan dan pemahaman

yang telah dimiliki sebagai hasil dari proses pembelajaran.

Tingkat Kemampuan Analisis (Analysis)

Sulchan Yasyin dalam (Magdalena dkk., 2020 : 314 )
analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi
kegiatan. Analisis sering dilakukan untuk memperoleh
kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan analisis
adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah untuk
mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya dan proses
pemecahan masalah yang dimulai dengan dugaan dan
kebenarannya.

Dengan analisis diharapkan seseorang peserta didik
mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat
memecahkan integritas menjadi bagian bagian yang tetap terpadu,
untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain
memahami cara Kkerjanya, untuk hal lain memahami

sistematikanya.

Tingkat Kemampuan Sintesis (Synthesis)

Kemampuan ini yaitu mengkombinasikan kembali bagian-
bagian dari pengalaman yang lalu dengan bahan yang baru
menjadi suatu keseluruhan yang baru dan terpadu, dan berpikir



f)

28

analisis dapat dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu

tingkat lebih rendah daripada berpikir divergen. Dalam berpikir

konvergen, pemecahanaan atau jawabannya akan sudah diketahui

berdasarkan yang sudah dikenalnya.

Tingkat Kemampuan Evaluasi (Evaluasi)

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu

yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja,

pemecahan, metode, materi dan lain-lain. Dilihat dari segi

tersebut, maka dalam evaluasi perlu adanya kriteria atau standar

tertentu.
Tabel 2. 1 Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Hasil Belajar
Kognitif
Ranah
Kognitif Indikator Cara Evaluasi
(Cipta)
1. Pengamatan 1. Dapat menunjukan . Tes lisan
2. Dapat membandingkan . Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan . Observasi
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Teslisan
2. Dapat menunjukkan 5 Tes tertulis
kembali
3. Observasi
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tes lisan

2. Tes tertulis
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Ranah
Kognitif
(Cipta)

Indikator

Cara Evaluasi

Dapat mendefinisikan

dengan lisan sendiri

Penerapan

. dapat memberikan contoh

. dapat menggunakan secara

tepat

. Tes Tertulis

. Pemberian

tugas

. Observasi

. Analisis

Dapat menguraikan
Dapat mengklasifikasikan/

memilah-milah

. Tes Tertulis

. Pemberian

tugas

. Sintesis

Dapat menghubungkan
Dapat menyimpulkan
Dapat menggenerasikan

(membuat prinsip umum)

. Tes Tertulis

. Pemberian

tugas

Sumber: Syah (2003) (Rachmawati dkk., 2021 : 51-52)
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2) Hasil Belajar Afektif

Menurut Siregar, E, dkk (Diasti, 2021 : 70 ) ranah afektif

berkenaan dengan sikap dan nilai. Menurut Krathwol (Diasti, 2021 :

70-71) Klasifikasi tujuan ranah afektif terbagi lima kategori yakni :

a)

b)

d)

Penerimaan (Reception)

Yakni tahap dimana peserta didik harus mampu merson
stimulus yang diberikan oleh pendidik. Dalam hal ini peserta didik
bersikap pasif, sekedar mendengarkan atau memperhatikan saja.
Pemberian respon partisipasi (Responding)

Ketika pendidik memancing peserta didik untuk
menemukan permasalahan dalam kehidupan kemudian peserta
didik telah berinteraksi sekaligus merespon stimulus yang
diberikan pendidik yang ditunjukkan oleh hidupnya diskusi kelas
antara pendidik dengan peserta didik.

Penilaian atau penentuan sikap (Evaluation)

Penghargaan terhadap nilai dimana perasaan, keyakinan dan
anggapan bahwa suatu gagasan, benda atau cara berpikir tertentu
mempunyai nilai. Dalam hal ini peserta didik secara konsisten
berperilaku dan kesediaan untuk menentukan pilihan nilai-nilai
tersebut. Yang berarti peserta telah menunjukkan sikap untuk
menerima nilai tersebut meskipun tidak ada pihak lain yang
meminta atau mengharuskan.

Organisasi (Organization)

Yakni ketika telah terjadi interaksi dalam kelompok. Dalam
hal afektif peserta didik, dalam tahap dimana peserta telah
mencari berbagai sumber informasi dalam memecahkan
permasalahan dalam penyelesaian proyek, telah memunculkan

bahwa adanya sikap saling bertanggung jawab antar anggota
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kelompok. Sehingga dapat dipastikan bahwa peserta didik telah
mampu menyatukan berbagai perbedaan individual dalam tujuan
yang sama antar anggota kelompoknya.

Karakterisasi atau pembentukan pola hidup (Characterization by
value or value complex)

Berhubungan dengan seluruh aktivitas yang peserta didik
tunjukkan sudah terbentuk dalam sikap yang utuh. Sikap
bekerjasama dalam tim, bertanggungjawab atas penyelesaian
proyek, ketelitian dalam memperoleh informasi, dan kedisiplinan
dalam menjalankan rencana yang telah disusun sebelumnya.

Tabel 2. 2 Jenis, Indikator dan Cara Evaluasi Hasil Belajar
Afektif

Ranah Afektif Indikator Cara Evaluasi
(Rasa)

Penerimaan 1. Menunjukan 1. Tes tertulis
sikap 2. Skala sikap
menerima

Observasi

2. Menunjukkan
sikap menolak

Sambutan 1. Kesediaan 1. Skala sikap
berpartisipasi/ > Pemberian
terlibat

tugas
2. Kesediaan 3.0bservasi

memanfaatkan
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Ranah Afektif Indikator Cara Evaluasi
(Rasa)
Apresiasi  (sikap 1. Menganggap 1. Skala/ penilaian
menghargai) penting dan sikap
bermantaat 2. Pemberian
2. Menganggap tugas
indah dan 3. Observasi
harmonis
Internalisasi 1. Mengakuidan 1. Skala sikap
(pendalaman) meyakini > Pemberian
2. Mengingkari tugas ekspresif
(yang
menyatakan
sikap) dan
proyektif (yang
menyatakan
perkiraan)
3.0bservasi
Karakterisasi 1. Melembagakan 1. Tes Tertulis
(penghayatan) atau
. 2. Pemberian
meniadakan
tugas

2. Menjelmakan

dalam pribadi
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Ranah Afektif Indikator Cara Evaluasi
(Rasa)
dan perilaku
sehari-hari
Sintesis 1. Melembagakan 1. Pemberian
atau tugas ekspresif
meniadakan dan proyektif

2. Menjelmakan  2.Observasi
dalam pribadi
dan perilaku
sehari-sehari

Sumber: Syah (2013) dari buku (Rachmawati dkk., 2021 : 55-56)

3) Hasil Belajar Psikomotor
Menurut Singer (1980) dalam (Seba dkk., 2019 : 14 ) aktivitas
psikomotor adalah semua kegiatan yang berorientasi pada gerak tubuh
dan menekankan pada respon-respon fisik yang teramati. Jika kegiatan
itu dilakukan secara spesifik dan halus, maka psikomotor menunjukan
suatu keterampilan atau rangkaian beberapa keterampilan. Harrow
(1972) dalam (Widodo, 2021 : 141) menguraikan psikomotor dalam
lima tingkat sebagai berikut :
a) Meniru, pada tingkat ini diharapkan peserta didik dapat meniru
suatu perilaku yang dilihatnya
b) Manipulasi, pada tingkat ini menuntut peserta didik untuk
melakukan suatu perilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada

tingkat meniru, tetapi diberi petunjuk berupa tulisan atau instruksi



d)

34

verbal, dan diharapkan melakukan tindakan atau perilaku yang
diminta.

Ketepatan gerakan, pada level ini peserta didik mampu melakukan
suatu perilaku tanpa menggunakan contoh visual maupun
petunjuk tertulis, dan melakukannya dengan lancer, tepat,
seimbang, dan akurat.

Artikulasi, pada level ini peserta didik mampu menunjukkan
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan
kecepatan yang tepat.

Naturalisasi. Pada tingkat ini peserta didik mampu melakukan
gerakan terbentuk secara spontan tanpa berpikir lagi cara
melakukannya dan urutannya.

Tabel 2. 3 Jenis, Indikator dan Cara Evaluasi Belajar
Psikomotorik

Ranah Indikator Cara Evaluasi
Psikomotor
(Karsa)
1. Penerimaan 1. Mengkoordinasikan 1. Observasi

gerak mata, tangan, 2. Tes tindakan

kaki, dan anggota tubuh

lainnya
2. Sambutan 1. mengucapkan 1. Tes lisan
2. membuat mimik dan 2. Observasi

gerakan jasmani 3. Tes tindakan

Sumber: Syah (2013) dari buku (Rachmawati dkk., 2021 : 57-58)
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Adapun hasil belajar yang melatarbelakangi penelitian ini

terkait dengan literasi digital adalah hasil belajar kognitif, dimana hasil

belajar kognitif disini menjadi indikator dalam hasil belajar peserta
didik.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan

pembelajaran di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar sendiri. Slameto (2010) dalam (Mahtumi dkk., 2022 : 21-22)
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai

berikut :

a) Faktor Internal, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belajar, faktor internal meliputi:

1)

2)

Faktor Fisiologi

Faktor-faktor  fisiologis adalah faktor-faktor yang
berhubungan dengan kondisi fisik individu. Keadaan jasmani
pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang.
Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi
fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil
belajar yang maksimal. Oleh karena itu keadaan jasmani sangat
mempengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk
menjaga kesehatan jasmani.
Faktor Psikologi

Faktor —faktor psikologis adalah keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa
faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah

kecerdasan peserta didik, motivasi, minat, sikap dan bakat.
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b) Faktor Eksternal, adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat.

1) Faktor Keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya).

2) Faktor Sekolah (metode belajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan peserta didik dengan teman-temanya,
Relasi pendidik dengan peserta didik, disiplin sekolah, fasilitas
sekolah).

3) Faktor Masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

3. Mata Pelajaran Ekonomi
a. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Ekonomi

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD,
2011) dalam (Happ dkk., 2018 : 3), pengetahuan ekonomi umum terdiri
dari konsep ekonomi dasar seperti prinsip kelangkaan dan biaya peluang
dan dapat dibedakan dari pengetahuan mikro ekonomi dan makro ekonomi
yang lebih spesifik. Pendidikan ekonomi pada hakikatnya merupakan
bidang kajian ilmiah yang memiliki objek keilmuan yang mengkaji tentang
aktivitas ekonomi masyarakat suatu bangsa. Pendidikan ekonomi bertujuan
membuat analisis tentang aktivitas produksi, konsumsi, dan distribusi
ekonomi dalam suatu sistem ekonomi suatu bangsa dan Negara, sehingga
berguna untuk mengetahui bagaimana suatu masyarakat mencapai
kesejahteraan hidupnya (Wahjoedi dkk., 2022 : 3).

Pada jenjang kelas XI, peserta didik mempelajari bagaimana

perilaku ekonomi masyarakat dalam skala mikro dan makro. Dengan



37

karakteristik tersebut, pada lembar aktivitas yang ada pada buku peserta
didik akan diarahkan untuk melatih keterampilan berpikir dalam
mengaitkan konsep ekonomi yang ada dengan perilaku masyarakat.

Setelah mempelajari mata pelajaran ekonomi pada kelas XI peserta
didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam
membangun pemahaman terhadap perilaku ekonomi yang ada di
lingkungan masyarakat. Peserta didik juga dapat menggunakan konsep
ilmu ekonominya dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan. Selain daripada
itu, pembelajaran ekonomi diharapkan mampu meningkatkan literasi
keuangan peserta didik sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
memberikan edukasi pada lingkungan tempat tinggalnya, sehingga bisa
menjadi solusi dari permasalahan ekonomi yang timbul akibat rendahnya
literasi keuangan (Nurjanah & Fitriani, 2022 : 3).

Pelaksanaan Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik di
semua mata pelajaran, termasuk ekonomi. Dalam era globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi, penggunaan teknologi tersebut mendukung
pembelajaran ekonomi dengan pendekatan saintifik. Penerapan teknologi
informasi dalam mata pelajaran ekonomi melalui animasi, internet, dan
data penelitian efektif dalam meningkatkan kreativitas, berpikir Kkritis, dan
pemahaman peserta didik terhadap fenomena ekonomi. Pemanfaatan
teknologi informasi memudahkan pendidik menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran ekonomi serta meningkatkan kemampuan
peserta didik memahami permasalahan ekonomi.

Menyoroti pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran
ekonomi. Penggunaan multimedia, perangkat lunak simulasi ekonomi, dan
platform pembelajaran online dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dan memungkinkan eksplorasi yang lebih interaktif tentang konsep-
konsep ekonomi (Nirmala, 2022 : 265-266).
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b. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA) merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seseorang peserta didik
SMA/MA pada setiap kelas. Kompetensi inti dirancang untuk setiap kelas.
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut :

2) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.

3) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial.

4) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan.

5) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti sikap keterampilan.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu “Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan
Kompetensi Sikap Sosial yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif, dan proaktif; sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), vyaitu melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah; dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih
lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan

sebagai berikut ini:
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Tabel 2. 4 Kompetensi Inti 3 dan 4 tentang Pengetahuan dan

Keterampilan

Kompetensi Inti 3

(Pengetahuan)

Kompetensi Inti 4

(Keterampilan)

Memahami, menerapkan, dan

menganalisis pengetahuan faktual,

Mengolah, menalar, dan menyaji

dalam ranah konkret dan ranah

konseptual,  prosedural,  dan abstrak terkait dengan
metakognitif berdasarkan rasa pengembangan dari yang
ingin tahunya tentang ilmu dipelajarinya di sekolah secara
pengetahuan, teknologi, seni, mandiri, bertindak secara efektif
budaya, dan humaniora dengan dan  kreatif, serta = mampu
wawasan kemanusiaan, menggunakan metode  sesuai
kebangsaan, kenegaraan, dan kaidah keilmuan.

peradaban  terkait  penyebab

fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang Kkajian

yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

(Sumber diambil dari (Permendikbud, 2018 : 4)
c. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap

minimal yang harus dicapai oleh peserta didik untuk menunjukkan bahwa
peserta didik telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan,
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oleh karena itu maka kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar

kompetensi.

Tabel 2. 5 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis konsep dan

metode perhitungan pendapatan

4.1 Menyajikan hasil perhitungan

pendapatan nasional.

nasional.

3.2 Menganalisis konsep 4.2 Menyajikan hasil temuan
pertumbuhan ekonomi dan permasalahan pertumbuhan
pembangunan  ekonomi  serta ekonomi dan  pembangunan
permasalahan dan cara ekonomi serta cara mengatasinya.

mengatasinya.

3.3 Menganalisis permasalahan
ketenagakerjaan dalam

pembangunan ekonomi.

4.3 Menyajikan hasil analisis
masalah ketenagakerjaan dalam
pembangunan ekonomi dan cara

mengatasinya.

3.4 Menganalisis indeks harga dan 4.4 Menyajikan hasil analisis
inflasi. indeks harga dan inflasi.
3.5 Menganalisis  kebijakan 4.5 Menyajikan hasil analisis

moneter dan kebijakan fiskal.

kebijakan moneter dan kebijakan
fiskal.

3.6 Menganalisis APBN dan
APBD dalam  pembangunan
ekonomi.

4.6 Menyajikan hasil analisis
dan peran APBN dan

dalam

fungsi
APBD

ekonomi.

pembangunan
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Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis  perpajakan

dalam pembangunan ekonomi.

4.7 Menyajikan hasil analisis

fungsi dan peran pajak dalam

pembangunan ekonomi.

3.8 Mendeskripsikan kerja sama 4.8 Menyajikan bentuk dan

ekonomi internasional. manfaat kerja sama ekonomi

internasional.

3.9 Menganalisis konsep dan 4.9 Menyajikan hasil analisis

kebijakan perdagangan dampak kebijakan perdagangan

internasional. internasional.

(Sumber diambil dari(Permendikbud, 2018 : 4-5).

B. Penelitian Relevan

Acuan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian yang terdahulu. Hasil
penelitian tersebut akan dijadikan sebagai acuan penelitian berikutnya untuk
melakukan penelitian.

Menyatakan terdapat hubungan dan memiliki pengaruh signifikan antara
literasi digital terhadap hasil belajar peserta didik. Keterkaitan literasi digital
dengan prestasi belajar dapat dilihat dari kompetensi informasi yang diukur dari
kemampuan peserta didik dalam melakukan pencarian informasi di internet,
kompetensi komunikasi yang diukur dari kemampuan peserta didik dalam
melakukan diskusi mengenai pelajaran serta menggunakan media sosial,
kompetensi kreasi konten yang diukur dari kemampuan peserta didik dalam
melakukan pembuatan dokumen atau konten, dan kompetensi keamanan yang di
ukur dari kemampuan peserta didik dalam menjaga data serta privasi mereka di
internet (Giovanni & Komariah, 2020 : 156-159).
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Selain pada hasil belajar peserta didik literasi digital juga berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik dimana mendapat dorongan kognitif untuk
mengetahui, untuk mengerti, dan untuk memecahkan masalah dalam interaksi di
dalam kelas melalui tugas atau makalah yang dibuat (Kajin, 2018 : 140-141).
Dilakukan juga penelitian mengenai sistem Blended Learning dimana
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan berbasis online untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengalaman belajar melalui beberapa siklus
peserta didik menunjukkan perkembangan dalam meningkatkan hasil belajar
(Taufik, 2022 : 8). Dalam penelitian lain juga menambahkan media youtube dapat
dimanfaatkan tenaga pendidik dalam pembelajaran berbagai cara, dengan tetap
memverifikasi kredibilitas video dan mengevaluasi kualitasnya, dapat diketahui
bahwa literasi digital dan media youtube memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar peserta didik (Hadori, 2021 : 694).

Kemudian hal serupa pernah diteliti pada 2 sekolah dan menemukan hasil
yang berbeda dimana masih rendah dan cukup. Terdapat hasil yang rendah
dikarenakan penerapan di sekolah terkait multimedia dan penggunaan teknologi
informasi masih kurang diterapkan oleh tenaga pendidik. Selain itu, penerapan
literasi digital diluar sekolah belum dikembangkan atau diterapkan oleh peserta
didik dengan baik sebagai mobile learning (Oktavia & Hardinata, 2020 : 31).
Sedangkan untuk hasil yang cukup dikarenakan dalam penerapan literasi digital di
sekolah tersebut memperoleh aspek kemampuan dasar literasi digital baik, latar
belakang pengetahuan informasi cukup, kompetensi kemampuan utama literasi
digital cukup, aspek sikap dan perspektif penggunaan informasi cukup. (Sutrisna
& Bhandesa, 2020 : 138).

Diteliti juga mengenai hubungan kecerdasan emosional dan literasi digital
dengan hasil belajar. Kecerdasan emosional suatu kemampuan untuk
mengendalikan, mengorganisasikan, dan mempergunakan emosi ke arah positif.
Hasil menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan

emosional dengan hasil belajar peserta didik, terdapat hubungan positif dan
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signifikan antara literasi digital dengan hasil belajar peserta didik, dan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan literasi digital
terhadap hasil belajar peserta didik (Anisha Rahmadhani & Sukarjo, 2020 : 175).

Hubungan literasi digital dan saintifik dengan hasil belajar kognitif peserta
didik hal ini telah diteliti, literasi berkembang dalam era digital dan sains menjadi
dasar dalam proses pembelajaran dalam menjadikan menambakan wawasan dan
meningkatkan penguasaan materi dalam pembelajaran. Penerapan literasi digital
dalam pembelajaran membuat peserta didik mendapatkan informasi terkini dan
kemampuan literasi sainstifik diperlukan dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan ilmiah. Hasil nya nya terdapat hubungan positif dan signifikan antara
literasi digital dan sainstifik dengan hasil belajar peserta didik berkorelasisedang.
Dengan ini peserta didik dalam pembelajaran bisa lebih aktif dan mengakibatkan
peserta didik memiliki pengalaman dan pemahaman baru (Yusuf dkk., 2022 : 11-
13).

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan berupa meningkatnya
pengetahuan peserta didik setelah mengakses internet dilihat dari peningkatan nilai
peserta didik melalui ujian yang diberikan, peningkatan keterampilan dan juga
pendidikan dilihat bertambahnya kemampuan dan berkembangnya bakat yang
dimiliki peserta didik, hingga perubahan sikap yang awalnya meniru segala hal
yang ditemui internet mulai bisa menyeleksi konten setelah melakukan literasi
digital (Hanelahi & Atmaja, 2020 : 126-127) dan (Wulandari & Sholeh, 2021 :
333).

Berdasarkan hasil penelitian yang dikutip, dapat disimpulkan bahwa
literasi digital memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar peserta
didik. Literasi digital melibatkan kompetensi informasi, komunikasi, kreasi
konten, dan keamanan, dan juga mempengaruhi motivasi belajar. Penerapan
literasi digital di sekolah masih memiliki variasi, dengan hasil yang rendah atau
cukup. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah penerapan multimedia dan

teknologi informasi yang kurang oleh tenaga pendidik, serta kurangnya
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pengembangan literasi digital di luar sekolah. Di samping itu, literasi digital juga
berhubungan positif dengan kecerdasan emosional, pendekatan saintifik, dan hasil
belajar kognitif peserta didik. Dalam konteks pendidikan, pengembangan literasi
digital menjadi penting dalam menghadapi era digital saat ini dan memberikan

manfaat yang signifikan bagi kemajuan belajar peserta didik.

. Kerangka Berpikir

Peserta didik sudah terbiasa disuguhkan dengan yang namanya membaca
dan menulis yang pada topik kali ini terfokus pada pembelajaran ekonomi, mereka
yang memiliki pengetahuan tentang pembelajaran ekonomi akan lebih memahami
bagaimana cara penggunaan literasi pembelajaran yang benar. Pembelajaran
ekonomi sendiri merupakan pengetahuan tentang perilaku dan tindakan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu ilmu ekonomi juga merupakan
ilmu yang lebih memperhatikan tentang bagaimana cara memilih alternatif sumber
daya yang terbatas.

Literasi pada dasarnya mengacu pada keterampilan membaca dan menulis.
Literasi juga bukan hanya menumpang kemampuan kognitif namun juga mampu
mengembangkan keterampilan-keterampilan lainnya. Literasi seperti jembatan
bagi peserta didik terhadap ilmu pengetahuan. Semakin baik tingkat literasinya
semakin baik pula tingkat daya serap peserta didik di kelas dalam mengeksplorasi
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu kemampuan literasi dalam pembelajaran sangat
diperlukan.

Pada abad 21 ini manusia berada dalam revolusi industri 4.0 ditandai
dengan perkembangan pesat dan penggabungan antara teknologi dan pengetahuan.
Di era ini pendidikan dituntut untuk menghasilkan generasi yang mempunyai
kompetensi di abad 21 agar mampu bertahan dalam persaingan global.
Pengimplementasian kurikulum 2013 dilakukan sebagai upaya pemerintah untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik. Kurikulum 2013 menerapkan gerakan

literasi salah satunya literasi digital. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi
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perlu diterapkan agar peserta didik mampu meningkatkan hasil belajarnya.
Terdapat ribuan bahan bacaan yang tersedia di internet mengenai ilmu
pengetahuan dan lainya.

Literasi digital dapat digunakan dengan mudah pada zaman digital, dimana
memudahkan dalam mencari berbagai informasi yang dibutuhkan, yang
berdampak pada kemudahan dalam belajar dan mengajar. Kemudahan dalam
belajar dapat meningkatkan hasil belajar yang merupakan perubahan tingkah laku
dari proses belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui tes baik tes tertulis maupun
lisan yang dapat kita lihat berupa dengan nilai. Uraian di atas menunjukan bahwa
literasi digital berhubungan dengan hasil belajar peserta didik, hal ini dapat

digambarkan dalam bagan hubungan antar variabel yang diteliti sebagai berikut.



v

Literasi Digital
(X)

P ———

Kompetensi
Informasi

Kompetensi
Komunikasi

Kompetensi
Kreasi Konten

Kompetensi
Keamanan

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir

Keterangan: —— Berhubungan
- —--% |Indikator

(Sumber Diolah Peneliti 2022)

Hasil Belajar
(Y)

@ == = o e e e e

Kognitif

46



47

D. Hipotesis

- Terdapat hubungan antara literasi digital terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 SMA di Kecamatan Kandangan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di 3 sekolah meliputi

1) SMAN 1 Kandangan yang beralamatkan di JI. Batuah No.31, Tibung Raya,
Kec. Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan

2) SMAN 2 Kandangan yang beralamatkan di Jl. Gambah Dalam No.40,
Gambah Dalam, Kec. Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kalimantan Selatan

3) SMAN 3 Kandangan yang beralamatkan di Jalan Kamboja, Kandangan
Utara, Kec. Kandangan, Kab. Hulu Sungai Selatan Prov. Kalimantan

Selatan.

Penelitian mulai dilakukan pada bulan Februari 2022 .Pemilihan
sekolah ini atas dasar bahwa SMAN 1, SMAN 2, dan SMAN 3 Kandangan.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel dan
mendeskripsikan hasil penelitian. Data yang digunakan merupakan data yang
diperoleh dari hasil angket. Adapun variabel independen dalam penelitian ini
adalah literasi digital dan variabel dependen yaitu hasil belajar peserta didik.
Penelitian kuantitatif ini menjadi jenis penelitian yang tepat untuk dilakukan
karena penulis ingin melihat hubungan literasi digital terhadap hasil belajar
peserta didik di SMAN 1, SMAN 2, dan SMAN 3 Kandangan.

48
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XI IPS SMAN 1, SMAN 2, dan SMAN 3 Kandangan tahun ajaran

2021/2022.
Tabel 3. 1 Jumlah peserta didik kelas XI SMA jurusan IPS di Kota
Kandangan
No Nama Sekolah Jumlah Kelas Jumlah
Peserta Didik
1 SMAN 1 Kandangan 3 94
2 SMAN 2 Kandangan 4 112
3 SMAN 3 Kandangan 2 40
Jumlah Peserta Didik 246

Sumber: diambil ketika melakukan observasi 2022

2. Sampel

Teknik pengambilan data sampel yang diinginkan dalam penelitian
ini adalah Purposive sampling, salah satu teknik sampling non random
sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Maka, penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik yang masih aktif dan
bersekolah di SMAN 1, SMAN 2, dan SMAN 3 Kandangan.

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan

rumus slovin yaitu:

N

T F Ne?
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Keterangan
n = Ukuran sampel yang dicari
N = Ukuran Populasi

e =Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 5%.

Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

N
"= 1¥ Ne?
~ 246
"= 14246 (0,05)2
246
=163
n = 150,92

Maka dibulatkan menjadi 151

Tabel 3. 2 Jumlah sampel penelitian

No Sekolah Sampel

1 SMAN 1 Kandangan % x 151 = 57,69 (58 Siswa)
2 SMAN 2 Kandangan % x 151 = 68,74 (69 Siswa)
3 SMAN 3 Kandangan A0 151 = 24,55 (24 Siswa)

246
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D. Definisi Operasional Variabel

Operasional pada variabel penelitian ini, meliputi:

1. Literasi Digital (X)
Literasi digital adalah kemampuan atau kecakapan seseorang dalam
memahami melalui membaca dan menulis sebuah informasi yang
bermanfaat dalam menambah wawasan seseorangan dengan memanfaatkan
media digital atau teknologi. Indikator yang dipakai meliputi kompetensi
informasi yaitu bagaimana mencari sebuah informasi dari internet,
kompetensi komunikasi yaitu kemampuan untuk berkomunikasi dan sikap
yang ditunjukkan melalui internet, kompetensi konten kreasi yaitu
bagaimana mengkreasikan konten sebelumnnya agar menjadi baru, dan
kompetensi keamanan yaitu cara untuk menjaga privasi dan keamanan
perangkat dalam menjelajah internet.

2. Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar adalah aspek penilaian kemampuan yang diperoleh dari
pengalaman peserta didik melalui kegiatan belajar sehingga dapat menjadi
motivasi peserta didik untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya. aspek
hasil belajar yang dipakai hasil belajar kognitif yakni nilai UAS peserta
didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi dan data dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dikaji.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laporan
mengenai literasi digital dari kominfo, laporan hasil belajar dari pendidik,

dan pengambilan gambar turun kelapangan ketika menguji instrument.
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2. Kuesioner

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai
sebuah peristiwa atau fenomena sosial (Bahrun, Alifah, & Mulyono,
2018; Saputra & Nugroho, 2017). Terdapat dua bentuk pertanyaan dalam
skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala
positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur skala negatif.
Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk
pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5.

Tabel 3. 3 Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert

Skor Pertanyaan
Alternatif Jawaban

Negatif Positif
Sangat Tidak Setuju 5 1
Tidak Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Setuju 2 4
Sangat Setuju 1 5

(Pranatawijaya dkk., 2019 :129)
Berikut ini merupakan kisi-Kisi instrumen rancangan penelitian berupa
angket untuk lebih menjelaskan indikator-indikator masing-masing

variabel :



Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Literasi Digital
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Variabel Indikator Sub Indikator Butir Soal
Menjelajah, mencari, 1-3
dan memfilter
informasi dari
internet

Kompetensi Mengevaluasi 4-6
Informasi Informasi internet
Menyimpan dan 7-9
Mengambil
informasi dari
internet
Berinteraksi melalui 10-12
internet
Literasi Digital Berbagi  informasi 13-15
Kompetensi dan konten melalui
Komunikasi internet
Netiket (etika dalam 16-18
berkomunikasi lewat
internet)
Mengembangkan 19-21
konten
Melakukan 22-24
penggabungan  dan
Kompetensi pengembangan ulang

Kreasi Konten

pengetahuan dan

konten yang telah ada
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Variabel Indikator Sub Indikator Butir Soal

Hak cipta dan lisensi  25-27

Melindungi 28-30

Kompetensi  Perangkat

Keamanan Melindungi data 31-33
pribadi
Sumber : (Vuorikari dkk., 2022 : 4)

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar

Variabel Indikator

Hasil Belajar Kognitif Hasil Belajar UAS

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
F. Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas pada setiap butir soal pada penelitian ini
menggunakan analisis faktor, sehingga dapat diketahui hasil instrumen
pada tiap-tiap indikator dapat digunakan atau tidak. Menurut Ghozali
(2016) dalam (ledliany dkk., 2018 : 183) suatu variabel dikatakan valid dan
dapat dianalisis lebih lanjut apabila kriteria angka pada kolom KMO dan
Bartlett’s lebih besar dari 0,50. Untuk mengetahui item valid atau tidak
dapat dilihat dari nilai Measurement Systems Analysis (MSA) pada kolom
Anti Image Correlation untuk nilai >0,50. Dari uji validitas tersebut
diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas KMO Variabel Literasi Digital

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .705
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 1265.086
df 528
Sig. .000

Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2023)
Angka KMO dan Bartlett test adalah 0,705 dengan nilai signifikan

0,00 kerena angka tersebut sudah di atas 0,50, maka variabel dan sampel
yang ada sebenarnya sudah bisa dianalisis dengan menggunakan analisis
faktor. Selain melihat hasil KMO dan Bartlett’s test, juga harus dilihat hasil
MSA (Measure of sampling Adequacy). Berikut hasil MSA dari penelitian
yang dilakukan :

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas 33 Item Variabel Literasi Digital

No. Variabel Nilai MSA
1 X1 0.637
2 X2 0.513
3 X3 0.507
4 X4 0.599
5 X5 0.640
6 X6 0.782
7 X7 0.884
8 X8 0.519
9 X9 0.778
10 X10 0.763
11 X11 0.765
12 X12 0,643
13 X13 0.662
14 X14 0.504
15 X15 0.532
16 X16 0.884
17 X17 0.564

[any
(0 0]

X18 0.705
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No. Variabel Nilai MSA
19 X19 0.554
20 X20 0.691
21 X21 0.689
22 X22 0.774
23 X23 0.625
24 X24 0.710
25 X25 0.861
26 X26 0.874
27 X27 0.667
28 X28 0.501
29 X29 0.771
30 X30 0.776
31 X31 0.721
32 X32 0.625
33 X33 0.720

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menunjukkan semua MSA

di atas 0,50 dan bias dianalisis lebih lanjut.

Analisis Communalities, analisis ini pada dasarnya adalah jumlah
varian dari suatu pernyataan mula-mula yang bisa dijelaskan oleh faktor
yang ada. Persyaratan nilai communalities sendiri adalah lebih besar dari
0,50. Berikut adalah hasil analisis communalities dari 33 pernyataan bisa

dilakukan pengujian lebih lanjut.



Tabel 3. 8 Hasil Analisis Communalities Variabel Literasi Digital

Initial Extraction
X1 1,000 0.609
X2 1,000 0.680
X3 1,000 0.611
X4 1,000 0.631
X5 1,000 0.688
X6 1,000 0.796
X7 1,000 0.536
X8 1,000 0.762
X9 1,000 0.721
X10 1,000 0.753
X11 1,000 0.663
X12 1,000 0.812
X13 1,000 0.743
X14 1,000 0.722
X15 1,000 0.731
X16 1,000 0.671
X17 1,000 0.607
X18 1,000 0.645
X19 1,000 0.838
X20 1,000 0.700
X21 1,000 0.613
X22 1,000 0.815
X23 1,000 0.755

57
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Initial Extraction

X24 1,000 0.861

X25 1,000 0.831

X26 1,000 0.843

X27 1,000 0.768

X28 1,000 0.733

X29 1,000 0.765

X30 1,000 0.624

X31 1,000 0.832

X32 1,000 0.753

X33 1,000 0.756

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Pada tabel 3.8 hasil analisis communalities pada penelitian ini
menunjukkan nilai komunal diatas 0,50. Sehingga semua variabel tersebut
bisa diuji menggunakan analisis faktor lebih lanjut. Selanjutnya
berdasarkan tabel diatas bisa kita ketahui nilai untuk variabel X1 adalah
0,609, hal ini berarti 60,9% dari variasi besaran pernyataan bisa dijelaskan
olen faktor yang terbentuk. Begitu juga penjelasan untuk nilai dari
pernyataan-pernyataan selanjutnya. Dengan ketentuan bahwa semakin
besar nilai communalities sebuah pernyataan, semakin erat hubungannya

dengan pernyataan yang terbentuk.

Proses selanjutnya dari analisis faktor adalah melakukan pengujian

Total Variance Explained.
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Tabel 3.9
Hasil Uji Total Variance Explained Literasi Digital

Rotation Sums of Squared

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

ol . % of . .
onent Total V;’/roi ;)r:‘ce Cum(L)J/(I)atlve Total Var(ianc Cum(l;:atlve Total V:/roi ;:ce Cum;iatlve
1 11449  34.695 34.695 11449 34695  34.695 5741 17.396 17.396

2 3.533 10.706 45.402 3.533  10.706  45.402 4.646 14.078 31.474

3 2.591 7.852 53.254 2591  7.852 53.254 4355 13.197 44.671

4 2.044 6.194 59.448 2.044  6.194 59.448 2,747 8.323 52.994

5 1.713 5.190 64.638

6 1.363 4.132 68.769

7 1.173 3.554 72.323

8 .910 2.758 75.081

9 .839 2.543 77.624

10 821 2.488 80.112

11 739 2.239 82.351
12 .705 2.136 84.487
13 .645 1.954 86.440

14 .580 1.758 88.198

15 .504 1.526 89.724

16 463 1.404 91.128

17 434 1.317 92.444

18 .383 1.162 93.606

19 .349 1.058 94.664

20 .289 .876 95.540
21 273 .828 96.368
22 234 .708 97.076
23 199 .604 97.680
24 197 .596 98.276

25 127 .384 98.660
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared

Loadings
e . % of . .
onent Total V::/roi :nfce Cum(l)JAI)atlve Total Var;anc Cum;(l)atlve Total VaO/roi ;r:ce Cum;l)atlve
26 110 .334 98.994
27 .096 .290 99.284
28 .068 .206 99.490
29 .061 .185 99.675
30 .040 122 99.797
31 .027 .083 99.880
32 .023 .069 99.949
33 .017 .051 100.000

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Seperti yang dijelaskan sebelumnya untuk menentukan faktor yang
terbentuk. Maka harus dilihat nilai eigenvalues diatas 2 jika sudah berada
dibawah 2 maka sudah tidak terdaftar faktor yang terbentuk, dari tabel
diatas dapat kita ketahui ada 4 faktor yang terbentuk, karena dengan 1
sampai 4 faktor angka eigenvalues masih di atas 2 yaitu 2,004. Namun
untuk faktor 5 angka eigenvalues sudah berada di bawah 2, yaitu 1,713,
sehingga proses factoring berhenti pada 4 faktor saja. Sampai pada proses
ini, terlihat dari 33 pernyataan yang dimasukkan ke dalam analisis faktor
terbentuk 4 faktor. Hal ini menunjukkan pengelompokkan sejumlah
variabel ke faktor tertentu, karena ada kesamaan ciri pernyataan-pernyataan
tertentu.

Faktor pertama mampu menjelaskan 34,695 % dari keragaman total
pernyataan-pernyataan penelitian, pada faktor kedua menjelaskan 10,706 %
dari keragaman total, faktor ketiga menjelaskan 7,852 % dari keragaman

total, dan faktor keempat dapat menjelaskan 6,194 % dari keragaman total.
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Jadi kumulatif keempat faktor yang terbentuk dapat menerangkan sebesar
59,447 % dari total keberagaman pernyataan-pernyataan penelitian.

Tabel 3. 10 Hasil Uji Component Matrix Literasi Digital

Component
1 2 3 4
X1 316 -.078 470 162
X2 -.079 -.040 -.133 .800
X3 .020 .659 .094 .100
X4 -.024 .604 -.136 429
X5 .674 231 162 .264
X6 .810 -.196 -.146 -214
X7 .599 .093 244 .025
X8 445 -.401 -.539 -.152
X9 587 407 -.039 -.343
X10 .653 437 -.303 -.150
X11 237 -.610 227 .062
X12 671 -.351 -.313 -.221
X13 527 -.051 109 -173
X14 A74 240 372 -.084
X15 299 -.254 -.537 .380
X16 .598 218 .365 122
X17 455 145 517 -.064
X18 47 113 .048 .087
X19 .505 -.388 .539 145

X20  .805 -131 -.050 -.154
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Component
1 2 3 4
X21 .566 A75 -.148 185
X22 .861 .055 .097 .166
X23 473 .620 -.301 .200
X24 .663 -.145 -.159 448
X25 .881 123 .091 .001
X26 .904 .065 -.027 -.026
X27 492 -.648 104 -.011
X28 .230 -.520 140 .396
X29 .629 .038 -.529 -.167
X30 .604 190 156 -.101
X31 182 -.006 .087 -.239
X32 548 -.066 -.091 -.057
X33 .702 -.223 -.210 201

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Pada awalnya, ekstraksi tersebut masih sulit untuk menentukan
pernyataan dominan yang termasuk dalam faktor karena nilai korelasi yang
hampir sama dari beberapa pernyataan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
dilakukan rotasi yang mampu menjelaskan distribusi indikator yang lebih
jelas dan nyata, dibawah ini merupakan tabel yang menunjukan hasil rotasi

untuk memperjelas posisi sebuah indikator pada sebuah faktor.



Tabel 3. 11 Hasil Rotated Component Matrix Literasi Digital

Component
1 2 3 4
X1 -.097 534 215 110
X2 -.157 -.081 -.064 793
X3 -.151 247 .608 -.005
X4 -.108 .076 .649 .361
X5 .296 .647 -.153 273
X6 .156 378 211 -.056
X7 .263 597 .015 .035
X8 .750 -.183 .268 .065
X9 482 436 -.338 -.305
X10 .648 322 -.453 -.063
X11 .089 A75 .656 120
X12 182 131 303 -.027
X13 361 403 124 -.119
X14 .098 .627 -.088 -.129
X15 499 -.196 .079 541
X16 147 720 -.077 .088
X17 .000 .694 .041 -.130
X18 478 572 -.056 148
X19 .039 .632 543 142
X20 .669 463 A71 -.026
X21 439 .338 -.189 253

X22 518 .676 015 236
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Component
1 2 3 4
X23 410 279 .663 .230
X24 494 344 .099 561
X25 .566 .687 -.039 072
X26 672 .604 -.013 .079
X27 375 246 678 110
X28 .049 163 520 448
X29 .827 .052 -.137 .014
X30 341 .552 -.093 -.081
X31 .570 .564 .095 -.154
X32 478 .285 .075 .037
X33 -.623 293 .180 347

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Dalam penelitian ini rotasi yang dipakai adalah dengan metode
varimax. Mekanisme rotasi varimax adalah dengan membuat korelasi
pernyataan itu hanya dominan terhadap satu faktor. Caranya dengan
membuat korelasi pernyataan mendekati nilai mutlak 1 dan 0 pada setiap
faktor. Dapat dilihat bahwa setelah rotasi, kita dapat lebih mudah
menentukan ke faktor 1, faktor 2, faktor 3, dan faktor 4. Dari hasil tabel
diatas dapat dijabarkan penyebaran faktor-faktor yang ada sebagai berikut:

1. Faktor 1 : terdiri atas 11 pernyataan antara lain X6,X8,X9,X10,X12
,X20,X21,X26,X29,X31, dan X32. Faktor ini berisi hal mengenai
menjelajah, mencari, dan memfilter informasi dari internet,

mengevaluasi informasi internet, menyimpan dan mengambil
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informasi dari internet. Sehingga jika diberi nama faktor kompetensi
informasi.

2. Faktor 2 : terdiri atas 12 pernyataan antara lain X1,X5,X7,X13,X14
,X16,X17,X18,X19,X22,X25, dan X30. Faktor ini berisi hal
mengenai berinteraksi melalui internet, berbagi informasi dan konten
melalui internet, dan netiket (etika dalam berkomunikasi lewat
internet). Sehingga jika diberi nama faktor kompetensi komunikasi.

3. Faktor 3 : terdiri atas 6 pernyataan antara lain X3,X4,X11,X23,X27,
dan X28. Faktor ini berisi hal mengenai mengembangkan konten,
melakukan penggabungan dan pengembangan ulang pengetahuan
dan konten yang telah ada, hak cipta dan lisensi. Sehingga jika diberi
nama faktor kompetensi kreasi konten.

4. Faktor 4 : terdiri dari 4 pernyataan antara lain X2,X15,X24, dan X33.
Faktor ini berisi hal mengenai melindungi perangkat dan melindungi
data pribadi. Sehingga jika diberi nama faktor kompetensi keamanan.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen
yang digunakan itu reliable walaupun digunakan berkali-kali dengan
sampel dan waktu yang sama untuk menguji reliabilitas, peneliti
menggunakan rumus Cronbach Alpha karena penelitian ini berbentuk
kuesioner dan skala bertingkat. Pernyataan yang telah dinyatakan valid
dalam uji validitas, maka akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria
sebagai berikut:
a. Jika rapna positif atau > dari r el maka pernyataan reliabel
b. Jika rapha Negatif atau < dari r taber maka pernyataan tidak reliabel
Instrument dapat dikatakan andal atau reliabel bila memiliki
koefisien keandalan reliabilitas Cronbach Alpha > 0,60. Rumus yang
digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen penelitian ini sebagai
berikut:
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R

1y = reliabilitas kuesioner

k = jumlah butir kuesioner

2.Si =jumlah varians skor tiap-tiap item
St = varians total.

Arikunto (2011: 195) dalam (Dazrullisa & T. Chairul Mahdi, 2020
. 6-7) menyajikan koefisien reliabilitas diinterpretasikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 3. 12 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,00-0,20 Sangat Rendah
0.21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0.80 Tinggi

0,81-0,100 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2011: 195) dalam (Dazrullisa & T. Chairul
Mahdi, 2020 : 6-7)

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Literasi Digital

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
926 33
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Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Dari tabel diatas diketahui bahwa hasil uji reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,926 maka data

dinyatakan reliabel dengan kriteria sangat tinggi.

Tabel 3. 14 Hasil Item-Total Statistics Literasi Digital

Scale
Mean if Scale Corrected Squared Cronbach's
Item Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Item Deleted  Correlation  Correlation Deleted
X1 130.2800 248.451 277 . .926
X2 130.0600 257.282 -.046 . 929
X3 130.0400 256.162 .004 . 929
X4 130.0800 256.606 -.012 . .928
X5 130.4400 239.231 .625 . 922
X6 130.8000 233.592 764 . .920
X7 130.0600 245.282 .548 . .924
X8 130.6200 243.016 .398 . 925
X9 130.6200 240.404 517 . .924
X10 130.4000 238.531 .603 . .923
X11 130.3800 250.077 214 . 927
X12 130.8800 235.822 .616 . 922
X13 130.1200 247.618 493 . .924
X14 130.4400 244.047 416 . 925
X15 130.4800 245.847 .308 . 927
X16 130.3800 238.567 567 : 923
X17 130.3800 243.220 410 . 925
X18 130.2600 236.482 .708 . 921

X19 130.0800 245.626 483 . 924
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Scale
Mean if Scale Corrected Squared Cronbach's
Item Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item

Deleted Item Deleted  Correlation  Correlation Deleted
X20 130.7200 234.124 162 921
X21 130.0800 245.871 .550 .924
X22 130.5000 236.786 .833 921
X23 130.2600 244972 446 925
X24 130.7200 238.369 .642 922
X25 130.3200 233.977 .848 920
X26 130.3600 233.949 .867 920
X27 130.6200 240.608 465 925
X28 130.4200 249.718 .226 927
X29 130.8600 234.694 .585 923
X30 130.6600 237.045 .549 923
X31 130.5400 233.641 132 921
X32 130.2200 244.093 511 .924
X33 130.9200 231.585 .685 921

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)
Dari tabel diatas diketahui bahwa hasil uji reliabilitas

menggunakan rumus Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,926

maka data dinyatakan reliabel dengan kriteria sangat tinggi. Pada tabel di

atas terdapat kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted, dimana menjelaskan

apabila ketika beberapa pernyataan di buang akan mempengaruhi atau

tidak sebuah nilai reliabilitas yang bisa membuat nilai reliabilitas menjadi

naik atau turun. Sehingga bisa dideskripsikan sebagai berikut :

1. Apabila pernyataan X1 dibuang maka nilai cronbach’s alpha tidak

berubah atau tetap.
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2. Apabila diantara pernyataan X2,X3,X4,X11,X15, dan X28 dibuang
maka nilai cronbach’s alpha akan naik.

3. Apabila diantara pernyataan  X5,X6,X7,X8,X9,X10,X12,X13
,X14,X16,X17,X18,X19,X20,X21,X22,X23,X24,X25,X26,X27,X29,
X30,X31,X32, dan X33 dibuang maka nilai cronbach’s alpha akan

turun.

G. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui penyebaran data antara
nilai yang tertinggi dengan nilai terendah. Data dikatakan berdistribusi
normal jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonalnya. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 29. Menurut Ghozali (2017)
dalam (Mayasari & Safina, 2020 : 66) Pengambilan kesimpulan hasil uji
normalitas jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi

normal.

Tabel 3. 15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 151
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.31683081
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .060
Negative -.058
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

Sumber : Data diolah dari hasil penelitian (2023)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel
termasuk normal karena hasil dari Asymp Sig. (2-tailed) diatas sebesar
0.200>0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua variabel
normal dan dapat diujikan.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak.
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf
signifikan 0,05. Menurut Ghozali (2018) dalam (Mayasari & Safina, 2020
: 66) Kriteria pengujian linearitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari
0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah

linear.

Tabel 3. 16 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Belajar *  Between  (Combined) 10606.42 46 230.574 23.09 .000

Literasi Digital ~ Groups 2 5
Linearity 9994.510 1 999451 1001. .000
0 094

Deviation from  611.911 45 13598 1.362 .101
Linearity
Within Groups 1038.294 104 9.984
Total 11644.71 150
5

Sumber : data diolah dari hasil penelitian (2023)

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Deviation from Linearity
sebesar 0.101>0.50, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dan

variabel terikat memiliki hubungan yang linear.
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H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Mean, Median, Modus

Mean merupakan nilai-nilai, yaitu jumlah total dibagi jumlah

individu. Median adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari

frekuensi distribusi setelah atas dan 50% dari frekuensi sebelah bawah.

Modus adalah nilai variabel yang mempunyai frekuensi paling banyak

dalam distribusi data.
b. Tabel Distribusi Frekuensi

1)

2)

3)

4)

Menentukan kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges, yaitu:
K=1+3,3logn
Keterangan:
K : Jumlah kelas interval
n : Jumlah data
Log : logaritma
Menghitung rentang data

Menghitung rentang data menggunakan rumus sebagai
berikut:
Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah.
Menentukan panjang kelas

Menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai
berikut:
Panjang kelas = Rentang/Jumlah Kelas (Wahab dkk., 2021: 42)
Histogram
Histogram dibuatkan berdasarkan data frekuensi yang akan
ditampilkan pada tabel distribusi frekuensi.
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5) Tabel kecenderungan variabel

Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor
masing-masing variabel. Skor tersebut kemudian dibagi dalam
tiga kategori. Pengkategorian dilakukan berdasarkan Mean Ideal
(Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) yang diperoleh. Rumus yang
digunakan untuk mencari Mi dan SDi adalah sebagai berikut:

Mi o (Xmax +Xmin)

SDi e (Xmax +Xmin)

Pengkategorian variabel adalah sebagai berikut:

Rendah : X < (Mi- 1 SDi)

Sedang : (Mi—1SDi)<(Mi+ 1 SDi)

Tinggi : (Mi+1SDi)< X

2. Analisis Uji Korelasi

a. Product Moment

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis korelasi sederhana dengan melihat nilai r pada output yang

terlihat pada perhitungan SPSS v 25. Model korelasi. Dengan

menggunakan keyakinan 95%, taraf signifikansi 5% dan nilai

probabilitas 0,05. Pengambilan keputusan untuk analisis sederhana ini

meliputi nilai Pearson correlation yang tertera pada output SPSS dan

signifikansi.

. nY)xy — Xx.Xy
JYnEx? — (Tx)2. n¥y? — (Xy)?

Di mana;:

r
X
Y
N

: koefisien korelasi skor butir dan skor total
: skor butir
: skor total

: jumlah sampel
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Menentukan Ho dan Ha

2) Ho :tidak ada hubungan yang signifikan antara literasi digital dan
hasil belajar kelas X1 SMAN Kecamatan Kandangan.

3) Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara literasi digital dan
hasil belajar kelas X1 SMAN Kecamatan Kandangan.

Dasar pengambilan keputusan yaitu,

1) Berdasarkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed).
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi.
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi

2) Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlations)
Jika nilai r ning > I tanet Maka berkorelasi

Jika nilai r nitung < I tanel maka tidak berkorelasi
Pedoman derajat hubungan

Tabel 3. 17 Pedoman Derajat Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,19 Sangat Rendah
0,20-0,39 Rendah

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 - 0,89 Tinggi

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : (Rahmatih dkk., 2020 : 79)
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b. Korelasi Parsial
Analisis korelasi parsial adalah analisis hubungan antara dua
variabel dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap
mempengaruhi (dibuat konstan). Untuk menghitung koefisien korelasi

parsial dapat digunakan rumus sebagai berikut:
Tyx1 — Tyx2 Tx1x2
\/1_r2x1x2- \/1_r2yx2

Ty =

Keterangan :

Rxxt : korelasi antara variabel terikat Y dengan variabel bebas X1

Rxx2  : korelasi antara variabel terikat Y dengan variabel bebas X2

rxix2 . Korelasi antara variabel terikat X1 dengan variabel bebas X2
c. Koefisien Determinan

kd = r?x 100

Keterangan:

kd= Koefisien determinant

r2=Koefisien korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1. Gambaran Umun Responden
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas 11 jurusan IPS
SMAN 1 Kandangan, SMAN 2 Kandangan, dan SMAN 3 Kandangan
melalui pengisian angket/kuesioner yang disebarkan kepada 151 peserta
didik sebagai responden.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase(%)
1 Laki-laki 87 57,62
2 Perempuan 64 42,38
Jumlah 151 100

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Jenis Kelamin Responden

= Laki-laki = Perempuan

Gambar 4. 1 Grafik Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

75
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Berdasarkan diagram dan tabel diatas dapat dilihat dari 151
responden peserta didik kelas XI SMA Kecamatan Kandangan, terdapat 87
responden (57,62%) berjenis kelamin laki-laki dan 64 responden (42,38%)

berjenis kelamin perempuan.

B. Hasil penelitian

1. Analisis Deskriptif
Pada penelitian ini terdapat 33 item pernyataan yang diisi oleh
peserta didik kelas XI IPS dari 3 sekolah yaitu SMAN 1 Kandangan,
SMAN 2 Kandangan, dan SMAN 3 Kandangan. Terdapat hasil deskriptif

sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Hasil Deskripsi Literasi Digital dan Hasil Belajar

Deskripsi Statistik

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation = Variance
Literasi Digital 151 56 104 160 132.72 12.094  146.255
Hasil Belajar 151 42 50 92  71.42 8.811 77.631

Valid N (listwise) 151

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

a) Deskripsi Data Variabel Literasi Digital (X)

Berdasarkan butir-butir pernyataan variabel literasi digital peserta
didik diperoleh bahwa skor maksimum sebesar 160 dan skor minimum
sebesar 104, nilai mean sebesar 132,72, rentang 56, dan standar deviasi
12,10. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor
variabel literasi digital dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Kelas interval dari variabel literasi digital dapat dihitung dari 1 +
3,3 log 151 = 8,19 sehingga interval adalah 9. Rentang yang di dapat 56,
dari rentang tersebut dapat diketahui interval kelas 56/8 = 7 yang
dibulatkan menjadi 7. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Skor Literasi Digital

No Interval F Persentase

1 104 - 110 4 2,65%
5 111 - 117 15 9,93%
3 118 - 124 20 13,25%
4 125-131 31 20,53%
5 132 -139 32 21,19%
6 140 — 146 26 17,22%
7 147 — 153 19 12,58%
8 154 — 160 4 2,65%

Jumlah 151 100%

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Tabel 4.3 di atas menunjukkan sebaran skor literasi digital peserta
didik (X) sebanyak 42 peserta didik (27,81%) berada di bawah rata-rata
kelas interval, sebanyak 83 peserta didik (54,97%) berada pada rata-rata
kelas interval dan 26 peserta didik (17,22%) berada di atas rata rata.

Selanjutnya grafik histogramnya disajikan seperti dibawabh ini.
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Histogtam Literasi Digital Peserta Didik

35 31 32

30
25
20
15
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104-110 111-117 118-124 125-131 132-139 140-146 147-153 154-160

Gambar 4. 2 Histogram L.iterasi Digital Peserta Didik Kelas XI
SMAN Kecamatan Kandangan.
Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
b) Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar

Berdasarkan variabel hasil belajar peserta didik diperoleh bahwa
skor maksimum 92 dan skor minimum sebesar 50, nilai mean 72,48,
rentang 42, dan standar deviasi 8,81.

Kelas interval dari variabel literasi digital dapat dihitung dari 1 +
3,3 log 151 = 8,19 sehingga interval adalah 8. Rentang yang di dapat
46, dari rentang tersebut dapat diketahui interval kelas 42/8 = 5,25 yang
dibulatkan menjadi 5. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut :



79

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar

No Interval F Persentase
1 50-54 7 4,64%
2 55-59 6 3,97%
3 60 — 64 18 11,92%
4 65 — 69 25 16,56%
5 70-74 44 29,14%
6 75—-80 30 19,87%
7 8186 14 9,27%
8 87 -92 7 4,64%

100 %
Jumlah 151

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Tabel 4. 4 di atas menunjukkan sebaran skor hasil belajar peserta
didik (Y) sebanyak 29 peserta didik (48,20%) berada di bawah rata-rata
kelas interval, sebanyak 56 peserta didik (37,09%) berada pada rata-rata
kelas interval dan 66 peserta didik (43,71%) berada di atas rata rata.
Selanjutnya grafik histogramnya disajikan seperti dibawabh ini.
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Histogram Hasil Belajar Peserta didik
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Gambar 4. 3 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI
SMAN Kecamatan Kandangan
Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
c) Kecenderungan Data Literasi Digital (X)

Tabel 4. 5 Tingkat Kecenderungan Literasi Digital Peserta Didik
Kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan

Kelompok Frekuensi F Relatif % Kategori
>143 77 50,99 Tinggi

122 < 143 35 23,18 Sedang
<122 39 25,83 Rendah
Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel literasi
digital termasuk kategori tinggi sebanyak 77 responden dengan 50,99%
frekuensi relatif.



d) Kecenderungan Data Hasil Belajar ()

Tabel 4. 6 Tingkat Kecenderungan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan
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Kelompok Frekuensi F Relatif % Kategori
>77 53 35,10 Tinggi
65 <77 64 42,38 Sedang
<65 34 22,52 Rendah
Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel hasil

belajar termasuk kategori sedang sebanyak 64 responden dengan

42,38% frekuensi relatif.

e) Deskripsi Respon Literasi Digital

Pada variabel literasi digital terdapat 4 sub indikator yaitu,

kompetensi informasi, kompetensi komunikasi, kompetensi kreasi

konten, dan kompetensi keamanan. Diperoleh hasil deskriptif sebagai

berikut :



Tabel 4. 7 Deskripsi pada sub indikator literasi digital

Deskripsi Statistik
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Std.

N Range Minimum Maximum Mean Deviation
Kompetensi 151 16.00 28.00 4400 36.1391 3.60932
Informasi
Kompetensi 151  15.00 29.00 4400 37.3113 3.30895
Komunikasi
Kompetensi Konten 151  17.00 28.00 45.00 36.4503 4.34617
Kreasi
Kompetensi 151  15.00 15.00 30.00 228212 3.07265
Keamanan
Valid N (listwise) 151

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

1) Kompetensi Informasi

Berdasarkan jawaban responden pada angket mengenai

kompetensi informasi yang terdiri dari menjelajah, mencari, dan

memfilter informasi dari internet, mengevaluasi Informasi internet,

menyimpan dan mengambil informasi dari internet. Berdasarkan

butir-butir pernyataan mengenai kompetensi informasi peserta

didik diperoleh bahwa skor maksimum sebesar 44 dan skor

minimum sebesar 28, nilai mean sebesar 36,14 rentang 16, dan

standar deviasi 3,61. Untuk memperoleh gambaran yang jelas

tentang distribusi skor variabel literasi digital dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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Kelas interval dari variabel literasi digital dapat dihitung
dari 1+ 3,3 log 151 = 8,19 sehingga interval adalah 8. Rentang yang
di dapat 16, dari rentang tersebut dapat diketahui interval kelas 16/8
= 2. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Informasi

No Interval F Persentase
1 28 -29 5 3,31%
2 30-31 11 7,28%
3 32-33 21 13,91%
4 34-35 26 17,22%
5 36— 37 31 20,53%
6 38-39 27 17,88%
v 40 — 41 20 13,25%
8 42 — 43 8 5,30%
9 44 2 1,32%

Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Tabel di atas menunjukkan sebaran skor kompetensi
informasi peserta didik sebanyak 37 peserta didik (27,81%) berada
di bawah rata-rata kelas interval, sebanyak 84 peserta didik
(54,97%) berada pada rata-rata kelas interval dan 30 peserta didik
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(17,22%) berada di atas rata rata. Selanjutnya grafik histogramnya
disajikan seperti dibawah ini.
Histogram Kompetensi Informasi Peserta Didik
35
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28—-29 30-31 32-33 34-35 36-37 38-39 40-41 42-43 44

Gambar 4. 4 Histogram Kompetensi Informasi Peserta Didik
Kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
Tabel 4. 9 Tingkat Kompetensi Informasi Literasi Digital

Peserta Didik Kelas XI SMAN Kecamatan

Kandangan
Kelompok Frekuensi F Relatif %  Kategori
> 39 39 25,83% Tinggi
31<39 103 68,21% Sedang
<31 9 5,96% Rendah
Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
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Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel literasi
digital termasuk kategori sedang sebanyak 103 responden dengan
68,21% frekuensi relatif.

Kompetensi Komunikasi

Berdasarkan jawaban responden pada angket mengenai
kompetensi informasi yang terdiri dari berinteraksi melalui internet,
berbagi informasi dan konten melalui internet, netiket (etika dalam
berkomunikasi melalui internet). Berdasarkan butir-butir
pernyataan mengenai kompetensi informasi peserta didik diperoleh
bahwa skor maksimum sebesar 44 dan skor minimum sebesar 29,
nilai mean sebesar 37,31 rentang 15, dan standar deviasi 3,31.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor
variabel literasi digital dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Kelas interval dari variabel literasi digital dapat dihitung
dari 1+ 3,3 log 151 = 8,19 sehingga interval adalah 8. Rentang yang
di dapat 15, dari rentang tersebut dapat diketahui interval kelas 15/8
= 1,87 dibulatkan menjadi 2. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut:



86

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi

Komunikasi
No Interval F Persentase

1 29 - 30 5 3,31%
) 31-32 8 5,30%
3 33-34 17 11,26%
4 35-36 33 21,85%
5 37-38 29 19,21%
6 39-40 31 20,53%
y 41 — 42 21 13,91%
g 43 - 44 7 4,64%

Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Tabel di atas menunjukkan sebaran skor kompetensi
informasi peserta didik sebanyak 30 peserta didik (19,87%) berada
di bawah rata-rata kelas interval, sebanyak 62 peserta didik
(41,06%) berada pada rata-rata kelas interval dan 59 peserta didik
(39,07%) berada di atas rata rata. Selanjutnya grafik histogramnya

disajikan seperti dibawah ini.
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Histogram Kompetensi Komunikasi Peserta Didik
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Gambar 4. 5 Histogram Kompetensi Komunikasi Peserta
Didik Kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
Tabel 4. 11 Tingkat Kompetensi Komunikasi Literasi Digital
Peserta Didik Kelas X1 SMAN Kecamatan

Kandangan
Kelompok Frekuensi F Relatif %  Kategori
>39 59 39,07% Tinggi
35<39 62 41,06% Sedang
<35 30 19,87% Rendah
Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel literasi

digital termasuk kategori sedang sebanyak 62 responden dengan
41,06% frekuensi relatif.
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3) Kompetensi Kreasi Konten

Berdasarkan jawaban responden pada angket mengenai
kompetensi kreasi konten yang terdiri dari mengambangkan konten,
melakukan penggabungan dan pengembangan ulang pengetahuan
dan konten yang telah ada, dan hak cipta dan lisensi. Berdasarkan
butir-butir pernyataan mengenai kompetensi informasi peserta
didik diperoleh bahwa skor maksimum sebesar 45 dan skor
minimum sebesar 28, nilai mean sebesar 36,45 rentang 17, dan
standar deviasi 4,35. Untuk memperolen gambaran yang jelas
tentang distribusi skor variabel literasi digital dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Kelas interval dari variabel literasi digital dapat dihitung
dari 1+ 3,3 log 151 = 8,19 sehingga interval adalah 8. Rentang yang
di dapat 17, dari rentang tersebut dapat diketahui interval kelas 17/8
= 2,12 dibulatkan menjadi 2. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Konten

Kreasi
No Interval F Persentase

1 28 - 29 9 5,96%
5 30-31 13 8,61%
3 32-33 16 10,60%
4 34-35 27 17,88%
5 36 — 37 27 17,88%
5 38 -39 19 12,58%
7 40 — 41 15 9,93%
8 42 — 43 17 11,26%
9 44 — 45 8 5,30%

Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Tabel di atas menunjukkan sebaran skor kompetensi
informasi peserta didik sebanyak 38 peserta didik (25,17%) berada
di bawah rata-rata kelas interval, sebanyak 78 peserta didik
(48,34%) berada pada rata-rata kelas interval dan 40 peserta didik
(26,49%) berada di atas rata rata. Selanjutnya grafik histogramnya

disajikan seperti dibawah ini.
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Kompetensi Konten Kreasi Peserta Didik
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Gambar 4. 6 Histogram Kompetensi Konten Kreasi Peserta
Didik Kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
Tabel 4. 13 Tingkat Kompetensi Konten Kreasi Literasi
Digital Peserta Didik Kelas XI SMAN Kecamatan

Kandangan
Kelompok Frekuensi F Relatif %  Kategori
>39 51 33,77% Tinggi
34 <39 62 41,06% Sedang
<34 38 25,17% Rendah
Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel literasi
digital termasuk kategori sedang sebanyak 62 responden dengan
41,06% frekuensi relatif.
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4) Kompetensi Keamanan

Berdasarkan jawaban responden pada angket mengenai
kompetensi keamanan yang terdiri dari melindungi perangkat,
melindungi data pribadi. Berdasarkan butir-butir pernyataan
mengenai kompetensi informasi peserta didik diperoleh bahwa skor
maksimum sebesar 30 dan skor minimum sebesar 15, nilai mean
sebesar 22,82 rentang 15, dan standar deviasi 3,07. Untuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor variabel
literasi digital dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Kelas interval dari variabel literasi digital dapat dihitung
dari 1+ 3,3 log 151 = 8,19 sehingga interval adalah 8. Rentang yang
di dapat 15, dari rentang tersebut dapat diketahui interval kelas 15/8
= 1,87 dibulatkan menjadi 2. Hasil dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 14 Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Keamanan

No Interval F Persentase
1 15-16 4 2,65%
2 17 -18 6 3,97%
3 19 -20 26 17,22%
4 21-22 38 25,17%
5 23-24 32 21,19%
6 25-26 28 18,54%
7 27 - 28 11 7,28%
8 29 - 30 6 3,97%

100 %
Jumlah 151

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Tabel di atas menunjukkan sebaran skor kompetensi
informasi peserta didik sebanyak 36 peserta didik (23,84%) berada
di bawah rata-rata kelas interval, sebanyak 78 peserta didik
(46,36%) berada pada rata-rata kelas interval dan 40 peserta didik
(29,%) berada di atas rata rata. Selanjutnya grafik histogramnya
disajikan seperti dibawah ini.
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Kompetensi Keamanan Peserta Didik
40 38

15-16 17-18 19-20 21-22 23-24 25-26 27-28 29-30

Gambar 4. 7 Histogram Kompetensi Keamanan Peserta Didik
Kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
Tabel 4. 15 Tingkat Kompetensi Keamanan Literasi Digital
Peserta Didik Kelas X1 SMAN Kecamatan

Kandangan
Kelompok Frekuensi F Relatif %  Kategori
> 25 45 29,80% Tinggi
20< 25 89 58,94% Sedang
<20 17 11,26% Rendah
Jumlah 151 100 %

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel literasi
digital termasuk kategori sedang sebanyak 89 responden dengan
58,94% frekuensi relatif.
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2. Analisis Korelasi Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar
Penelitian ini menggunakan metode korelasidalam analisisnya untuk
mengetahui hubungan dan seberapa besar hubungan literasi digital
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN kecamatan Kandangan
berdasarkan hasil uji correlations menggunakan SPSS 25 dapat diketahui

bahwa :

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar
Menggunakan Product Moment

Correlations

Literasi Digital Hasil Belajar
Literasi Digital Pearson Correlation 1 0.712
Sig. (2-tailed) p<0,01
N 151 151
Hasil Belajar Pearson Correlation 0.712 1
Sig. (2-tailed) p<0,01
N 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Berdasarkan tabel 4. 15 dasar keputusan hipotesis dapat dilihat
p<0,01 dari hasil analisis di atas maka H, ditolak Ha diterima artinya bahwa
ada hubungan yang signifikan antara literasi digital dan hasil belajar
peserta didik kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan. Kemudian untuk
menentukan derajat hubungan diantara kedua variabel dapat dilihat dari
nilai Pearson Correlation yaitu sebesar 0,712 (p<0,01) yang artinya literasi
digital dan hasil belajar peserta didik berkorelasi tinggi. Sedangkan nilai
positif pada Pearson Correlation menunjukan bahwa semakin tinggi

literasi digital peserta didik maka semakin tinggi hasil belajar peserta didik,
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begitu juga sebaliknya semakin rendah literasi digital maka semakin rendah

pula hasil belajar peserta didik.

Tabel 4. 17 Hasil Analisis Indikator Literasi Digital Terhadap Hasil

Belajar Menggunakan Product Moment

Correlations

Kompetensi
Kompetensi ~ Kompetensi Konten Kompetensi Hasil
Informasi Komunikasi Kreasi Keamanan Belajar

Kompetensi ~ Pearson 1 0.684 0.714 0.591 0.667
Informasi Correlation

Sig. (2-tailed) p<0,01 p<0,01 p<0,01 p<0,01

N 151 151 151 151 151
Kompetensi  Pearson 0.684 1 0.626 0.595 0.541
Komunikasi ~ Correlation

Sig. (2-tailed) p<0,01 p<0,01 p<0,01 p<0,01

N 151 151 151 151 151
Kompetensi  Pearson 0.714 0.610 1 0.649 0.702
Konten Correlation
Kreasi Sig. (2-tailed)  p<0,01 p<0,01 p<0,01 p<0,01

N 151 151 151 151 151
Kompetensi  Pearson 0.591 0.595 0.681 1 0.550
Keamanan Correlation

Sig. (2-tailed) p<0,01 p<0,01 p<0,01 p<0,01

N 151 151 151 151 151
Hasil Belajar Pearson 0.667 0.541 0.702 0.550 1

Correlation

Sig. (2-tailed) p<0,01 p<0,01 p<0,01 p<0,01

N 151 151 151 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
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Berdasarkan tabel 4. 16 dasar keputusan hipotesis dapat dilihat P <
0,01 dari hasil analisis di atas maka H, ditolak Ha diterima artinya bahwa
ada hubungan yang signifikan antara sub indikator literasi digital yang
meliputi kompetensi informasi, kompetensi komunikasi, kompetensi
konten kreasi, dan kompetensi keamanan dengan hasil belajar peserta didik
kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan. Untuk memudahkan dalam
memahami tingkat hubungan antar variabel dan hasil belajar maka bisa di
lihat pada tabel 4. 17 dibawah ini.

Untuk mengetahui apakah hubungan masing-masing variabel
terhadap prediktor berubah atau tidak jika di control dengan variabel
lainnya, sehingga dilakukan uji analisis korelasi parsial yang dapat dilihat
pada sesi berikut.
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Tabel 4. 18 Analisis Korelasi Parsial antara Kompetensi Informasi
(X1), Kompetensi Komunikasi (X2), Kompetensi Kreasi

Konten (X3), Kompetensi Keamanan (X4) terhadap Hasil

Belajar (Y)
Konstanta Rx1 RX, RX3 RX4
%, 0,157 0,432 0,259
(p>0,01) (p<0,01) (p<0.01)
%, 0,484 0,553 0%3;
(p<0,01) (p<0,01) (p<0.01)
% 0,334 0,189 0,318
(p<0,01) (p>0,01) (p>0.01)
. 0,508 0,391 0,535
(p<0,01) (p<0,01) (p<0,01)
0222
0,410 '
XX ;
1 (p<0,01) (p>0,01)
0,075
0,046 '
X.X ;
123 (p>0,01) (p>0,01)
XXe 0,152 0,365
(p>0,01) (p<0,01)
0,089
0,283 ,
XoX ;
203 (p<0,01) (p>0,01)
e 0,423 0,365
(p<0,01) (p<0,01)
XXe 0315 0,080
(p<0,01) (p>0,01)
XXXe 0,281
(p<0,01)
XXXe 0,029
(p>0,01)
XXXe 0,359
(p<0,01)
0,066
XiXeXs (p>0,01)

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Hubungan antara kompetensi informasi (X1) terhadap hasil belajar
(YY), pada korelasi jenjang nihil 0,667, setelah di kontrol oleh variabel

lainnya, pada korelasi jenjang pertama terdapat perubahan korelasi
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kompetensi komunikasi (X2) Rx1-2 = 0,481 (p<0,01), lalu setelah dikontrol
kompetensi kreasi konten (X3) Rx1-3 = 0,334 (p<0,01) dan setelah dikontrol
kompetensi keamanan (X4) Rx14 = 0,508 (p<0,01).

Hubungan antara kompetensi komunikasi (Xz) terhadap hasil belajar
(Y), pada korelasi jenjang nihil 0,541 (p<0,01), setelah di kontrol oleh
variabel lainnya, pada korelasi jenjang pertama terdapat perubahan korelasi
kompetensi komunikasi (X1) Rx2.1 = 0,157 (p>0,01), lalu setelah dikontrol
kompetensi kreasi konten (X3) Rxz3 = 0,184 (p>0,01), dan setelah
dikontrol kompetensi keamanan (Xs) Rx2-4 = 0,391 (p<0,01).

Hubungan antara kompetensi kreasi konten (X3) terhadap hasil
belajar (), pada korelasi jenjang nihil 0,702 (p<0,01), setelah di kontrol
oleh variabel lainnya, pada korelasi jenjang pertama terdapat perubahan
korelasi kompetensi informasi (X1) Rxs.1 = 0,431 (p<0,01), lalu setelah
dikontrol kompetensi komunikasi (X2) Rxs-> = 0,553 (p<0,01), dan setelah
dikontrol kompetensi keamanan (X4) Rxs.4 = 0,535 (p<0,01).

Hubungan antara kompetensi keamanan (X4) terhadap hasil belajar
(Y), pada korelasi jenjang nihil 0,550 (p<0,01), setelah di kontrol oleh
variabel lainnya, pada korelasi jenjang pertama terdapat perubahan korelasi
kompetensi informasi (X1) Rxs.1 = 0,259 (p<0,01), lalu setelah dikontrol
kompetensi komunikasi (X2) Rxs2 = 0,337 (p>0,01), dan setelah dikontrol
kompetensi kreasi konten (X3) Rxs-3 = 0,318 (p>0,01).
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Gambar 4. 8 Paradigma Penelitian Hubungan Literasi

Terhadap Hasil Belajar
Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
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Berdasarkan gambar paradigma penelitian diperoleh korelasi parsial
jenjang 2 antara kompetensi informasi (X1) terhadap hasil belajar (Y),
setelah dikontrol oleh kompetensi komunikasi (X2) dan kompetensi Kreasi
konten (X3) diperoleh koefisien korelasi Rxi-2z = 0,287 (p<0,01), lalu
setelah dikontrol kompetensi kreasi konten (X3) dan kompetensi keamanan
(Xa4) diperoleh koefisien korelasi Rx1-3a= 0,315 (p<0,01), kemudian setelah
dikontrol kompetensi komunikasi (X2) dan kompetensi keamanan (Xa)
diperoleh koefisien korelasi Rx1-24 = 0,423 (p<0,01). Pada jenjang 3 antara
kompetensi informasi (X1) terhadap hasil belajar (), setelah dikontrol oleh
kompetensi komunikasi (X2), kompetensi kreasi konten (Xs3), dan
kompetensi keamanan (X4) diperoleh koefisien korelasi Rx1-234 = 0,281
(p<0,01).

Korelasi parsial jenjang 2 kompetensi komunikasi (X2) terhadap hasil
belajar (Y), setelah dikontrol oleh kompetensi informasi (Xi) dan
kompetensi Kreasi konten (X3) diperoleh koefisien korelasi Rx2.13 = 0,046
(p>0,01), lalu setelah dikontrol kompetensi kreasi konten (X3) dan
kompetensi keamanan (X4) diperoleh koefisien korelasi Rxz.3s = 0,152
(p>0,01), kemudian setelah dikontrol kompetensi informasi (X1) dan
kompetensi keamanan (Xs) diperoleh koefisien korelasi Rx2.14 = 0,080
(p>0,01). Pada jenjang 3 antara kompetensi komunikasi (X2) terhadap hasil
belajar (), setelah dikontrol oleh kompetensi informasi (X1), kompetensi
kreasi konten (X3), dan kompetensi keamanan (Xs4) diperoleh koefisien
korelasi Rx2-134 = 0,029 (p>0,01).

Korelasi parsial jenjang 2 kompetensi kreasi konten (X3) terhadap
hasil belajar (Y), setelah dikontrol oleh kompetensi informasi (Xi) dan
kompetensi komunikasi (X2) diperoleh koefisien korelasi Rxz-12 = 0,410
(p<0,01), lalu setelah dikontrol kompetensi komunikasi (X2) dan
kompetensi keamanan (X4) diperoleh koefisien korelasi Rxz.24 = 0,365

(p<0,01), kemudian setelah dikontrol kompetensi informasi (X1) dan
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kompetensi keamanan (X4) diperoleh koefisien korelasi Rxz.14 = 0,473
(p<0,01). Pada jenjang 3 antara kompetensi kreasi konten (X3) terhadap
hasil belajar (Y), setelah dikontrol oleh kompetensi informasi (Xi),
kompetensi komunikasi (Xz2), dan kompetensi keamanan (X4) diperoleh
koefisien korelasi Rxs.124 = 0,359 (p<0,01).

Korelasi parsial jenjang 2 kompetensi keamanan (X4) terhadap hasil
belajar (Y), setelah dikontrol oleh kompetensi informasi (Xi) dan
kompetensi komunikasi (X2) diperoleh koefisien korelasi Rxs-12 = 0,222
(p>0,01), lalu setelah dikontrol kompetensi informasi (X1) dan kompetensi
kreasi konten (X3) diperoleh koefisien korelasi Rxs.13 = 0,075 (p>0,01),
kemudian setelah dikontrol kompetensi komunikasi (X2) dan kompetensi
kreasi konten (X3) diperoleh koefisien korelasi Rxs-2s = 0,089 (p>0,01).
Pada jenjang 3 antara kompetensi keamanan (X4) terhadap hasil belajar
(Y), setelah dikontrol oleh kompetensi informasi (X1), kompetensi
komunikasi (X2), dan kompetensi kreasi konten (X3) diperoleh koefisien
korelasi Rxs-123= 0,066 (p>0,01).

Koefisien Determinan Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar

Tabel 4. 19 Determinasi Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar

Variabel Hasil Belajar ()

Literasi Digital (X) 0,504

Gambar 4. 9 Hasil Koefisien Determinan Literasi Digital terhadap

Hasil Belajar Peserta Didik

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukan nilai koefisien
determinasi dari Rsquare yaitu sebesar 0,504 atau sama dengan 50,4%

angka tersebut menunjukan bahwa besarnya hubungan literasi digital



102

terhadap hasil belajar yaitu 50,4% dan sisanya yaitu sebesar 49,6%

berhubungan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 4. 20 Determinasi Indikator Kompetensi informasi (Xi),
Kompetensi Komunikasi (X2), Kompetensi Kreasi

Konten(Xs), dan Kompetensi Keamanan (X4)

Indikator Literasi Digital Determinasi
Kompetensi Informasi (X1) 0,441
Kompetensi Komunikasi (X2) 0,288
Kompetensi Kreasi Konten (Xs) 0,489
Kompetensi Keamanan (Xas) 0,297

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat keempat indikator dari literasi
digital yakni Kompetensi Informasi (X1), Kompetensi Komunikasi (X2),
Kompetensi Kreasi Konten (X3), dan Kompetensi Keamanan (X4) terhadap
hasil belajar (Y) yang paling mempengaruhi adalah indikator kompetensi
konten kreasi (X3), yakni 0,489 atau 48,9%, selanjutnya disusul oleh
indikator kompetensi informasi (X1), yakni 0,481 atau 48,1%, kemudian
oleh indikator kompetensi keamanan sebesar 0,297 atau 29,7%, dan
kompetensi komunikasi 0,288 atau 28,8%.
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Rangkuman Hasil Analisis
Tabel 4. 21 Rangkuman Hasil Analisis: Product Moment, Korelasi

Partial, dan Determinan

rxy
r R? Rx R?

Indikator
' 1 2 3

0,287
(p<0.,01)

0,484 2261
0,667 (p<0,01) 0,315 ,
X1 0<0,01) O* 70331 (pe001) (P<0.0D)
(p<0,01)
0508 0,423
(p<0,01) (p<0,01)
0517 0,406
(p>0,01) (p>0,01)

- 0,029
X 0,541 0228 0184 0,152 !
<0,01 ' ' >0,01) (P>0,01)
(P ) (>0,01) (P )
0,391 0,080
0,712 (p<0,01) (p>0,01)
p>0,01 0,504 0,432 0,410

(p<0,01) (p>0,01)

0,553 0.359
X3 0,703 0,365 ’
(p<0,01) 0,489  (p<0,01) (p<0,01) (P<0.01)

0535 0,473

(p<0,01) (p<0,01)

0250 0,222

(p<0,01) (p>0,01)

0,337 056

0,550 (p>0,01) 0,075 ,

X 0<0,01) 22" To318  (ps001) (P>0.01)

(p>0,01)

0,089
(p>0,01)

Sumber : Diolah dari data penelitian (2023)
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C. Pembahasan

Hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan sebaran
skor literasi digital (X). Berdasarkan data di atas maka literasi digital umumnya
berada di atas rata-rata. Tingkat kecenderungan variabel literasi digital
termasuk dalam termasuk kategori tinggi. Kondisi ini menggambarkan bahwa
literasi digital peserta didik kelas XI di SMAN Kecamatan Kandangan ini sudah
cukup baik namun tetap harus lebih ditingkatkan.

Sebaran skor hasil belajar (Y). Berdasarkan data di atas maka hasil
belajar umumnya berada di atas rata-rata. Tingkat kecenderungan variabel hasil
belajar termasuk kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas XI SMAN Kecamatan Kandangan menjadi lebih baik jika
ditingkatkan terus-menerus.

Kompetensi informasi, mencakup kompetensi siswa dalam mencari
informasi melalui internet, menilai kebenaran informasi, dan penggunaan
informasi tersebut secara bertanggung jawab. Berdasarkan data tersebut,
kecenderungan data sub variabel kompetensi informasi dalam literasi digital
siswa berada pada kategori sedang. Sedangkan berdasarkan hasil analisis
korelasi partial diketahui koefisien korelasi nya tinggi.

Kompetensi komunikasi, mencakup kompetensi peserta didik untuk
berinteraksi melalui internet, berbagi informasi dan konten melalui internet,
netiket (etika dalam berkomunikasi melalui internet).. Berdasarkan data
tersebut, kecenderungan data sub variabel kompetensi komunikasi dalam
literasi digital siswa berada pada kategori sedang, hasil ini sama dengan hasil
analisis korelasi partial diketahui koefisien korelasi nya sedang.

Kompetensi kreasi konten, mencakup kompetensi peserta didik untuk
mengembangkan konten, melakukan penggabungan dan pengembangan ulang
pengetahuan dan konten yang telah ada, dan hak cipta dan lisensi. Berdasarkan

data tersebut, kecenderungan data sub variabel kompetensi kreasi konten dalam
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literasi digital siswa berada pada kategori sedang. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis korelasi partial diketahui koefisien korelasi nya tinggi.

Kompetensi keamanan, mencakup kompetensi peserta didik untuk
melindungi perangkat, melindungi data pribadi dari ancaman digital.
Berdasarkan data tersebut, kecenderungan data sub variabel kompetensi
keamanan dalam literasi digital siswa berada pada kategori sedang. hail ini
sama dengan hasil analisis korelasi partial diketahui koefisien korelasi nya
sedang.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara literasi digital (X)
dengan hasil belajar (), hasil penelitian ini sejalan dengan dengan (Giovanni
& Komariah, 2020 : 160) dan (Mabubah dkk., 2022 : 28). Selain itu literasi
digital membuat peserta didik mendapatkan berbagai informasi secara
mendalam sehingga dapat membantu peserta didik menyelesaikan tugas dan
meningkatkan wawasan serta dapat menemukan informasi dalam konten digital
secara akurat, tepat, dan efisien (Yusuf dkk., 2022 : 13) dan (Anisha
Rahmadhani & Sukarjo, 2020 : 174).

Namun juga diteliti variabel literasi digital memberi sumbangsih
rendah pada hasil belajar, kerena peserta didik tidak mengkaji ulang dalam
meliterasi dirinya untuk menjawab pertanyaan yang diperoleh dari search
internet. Oleh kerena itu kemampuan literasi dalam menggunakan digital amat
sangat penting, sehingga membawa dampak positif terhadap hasil belajar
(Qudsiyah & Nurhasanah, 2021: 39). Setiap individu harus memiliki
kemampuan literasi digital, karena hampir seluruh aktivitas pembelajaran
menggunakan media digital. Tingginya tingkat literasi digital, secara tidak
langsung dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Sehingga diperlukan
kemampuan literasi digital yang apik, agar penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang
ditentukan. (Zahroh & Sholeh, 2022 : 1156). Literasi digital memberikan

dampak terhadap pembelajaran, yaitu memberikan manfaat pada peserta didik,
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adapun manfaat itu diantaranya adalah menghemat waktu, efisien, aman, hemat
uang, update, dapat membuat keputusan yang tepat, dan selalu terkoneksi
(Sumiati & Wijonarko, 2020 : 77).

Pembelajaran masa kini dan lampau sangat berbeda dengan adanya
perkembangan teknologi yang tidak pernah berhenti membuat inovasi. Sebut
saja dengan metode belajar menggunakan laptop dan proyektor sebagai media
pembelajaran. Lalu sumber-sumber belajar yang bisa diakses dari internet.
Begitu banyaknya hal yang didapatkan dari perkembangan teknologi. Lebih
jauh lagi penggunaan internet dikalangan peserta didik bias juga digunakan
untuk melakukan komunikasi dengan teman maupun guru secara personal
maupun forum diskusi. Hal ini sesuai dengan penelitian (Giovanni &
Komariah, 2020 : 151) dan (Mabubah dkk., 2022 : 29).

Literasi digital juga dapat membantu peserta didik dalam hal
pembuatan makalah maupun media presentasi untuk melakukan diskusi dengan
teman di kelas saat pembelajaran. Teknologi dalam pembelajaran mendorong
peserta didik untuk mengeksplorasi informasi yang terlibat dalam interaksi
langsung dan berkolaborasi untuk memperkuat keterampilan abad ke 21.
Kesadaran pengguna perangkat digital untuk melindungi data pribadi serta
memahami mengenai keamanan digital, peserta didik juga mengetahui fitur
fitur untuk memproteksi perangkat digital dan mampu menjaga data perangkat
tetap aman, memahami mengenai perlindungan identitas pribadi pada
perangkat digital, sehingga peserta didik dapat lebih berhati-hati dalam
membentuk citra dirinya di dunia digital. Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Suriani, 2022 : 59-61 ) dan (Dewi, 2023 : 1931) .

Sependapat dengan (Haickal Attallan Naufal, 2021 : 201 ) dan
(Restianty, 2018 : 86) Peserta didik perlu memahami bahwa literasi digital
penting karena media dan teknologi terus berkembang. Literasi media dan
digital harus diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Ini

memungkinkan mereka untuk mengakses, memilih, dan memahami informasi
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yang berguna untuk meningkatkan kualitas hidup. Literasi digital membantu
seseorang menyaring informasi dengan baik, sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam kehidupan sosial secara lebih baik. Penting untuk terus
mengembangkan literasi digital agar pengguna internet dapat bertanggung
jawab atas informasi yang mereka peroleh dan menjaga keamanan data serta

privasi mereka di internet.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat maka dapat dijawab sebagai berikut

1. Berdasarkan kategori tiap indikator dari variabel literasi digital dapat
disimpulkan tingkat literasi digital peserta didik kelas XI SMA Negeri
Kecamatan Kandangan kategori tinggi dengan persentase 50,99%,
menambahkan untuk sub indikator dimana berisi kompetensi informasi
memperoleh kategori sedang dengan persentase 68,21%, kompetensi
komunikasi memperoleh kategori sedang dengan persentase 41,06% |,
kompetensi konten kreasi memperoleh kategori sedang dengan persentase
41,06% , dan kompetensi keamanan memperoleh kategori sedang dengan
persentase 58,94%.

2. Berdasarkan data nilai hasil belajar mata pelajaran ekonomi peserta didik
dari setiap sekolah, tingkat kecenderungan variabel hasil belajar termasuk
kategori sedang sebanyak 64 responden dengan 42,38%

3. Terdapat hubungan signifikan antara literasi digital terhadap hasil belajar
ekonomi peserta didik kelas XI SMA Negeri Kecamatan Kandangan
dengan nilai p< 0,01, nilai Pearson Correlation yaitu sebesar 0,712 yang
artinya berkorelasi tinggi. Nilai koefisien determinasi dari Rsquare yaitu
sebesar 0,504 atau sama dengan 50,4% angka tersebut menunjukan bahwa
besarnya hubungan literasi digital yaitu 50,4% terhadap hasil belajar
pembelian dan sisanya yaitu sebesar 49,8% berhubungan oleh faktor lain.
Pada hasil pengujian korelasi parsial pada jenjang 3 diperoleh koefisien
korelasi Rx1-234 = 0,281 (p<0,01), RX2-134 = 0,029 (p>0,01), Rx3-124 = 0,359
(p<0,01), dan RX4-123 = 0,066 (p>0,01).
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik disarankan untuk lebih menjaga dan terus mengasah
kemampuan literasi digital, karena dengan pesatnya perkembangan media
digital memaksa kita untuk terus beradaptasi dengan peningkatan-
peningkatan media digital dan mampu memanfaatkan literasi digital untuk
mendorong hasil belajar kalian menjadi lebih baik lagi.

2. Bagi pendidik disarankan untuk memberikan pembelajaran yang menarik
dengan memanfaatkan media digital agar secara tidak langsung melatih
literasi digital peserta didik, dan tentunya selalu memberikan pengawasan
pada peserta didik saat menggunakan media digital dalam pembelajaran
agar fokus peserta didik tidak hilang saat pembelajaran.

3. Bagi sekolah disarankan untuk terus memfasilitasi lingkungan sekolah
dengan akses internet cepat, sehingga penggunaan literasi digital dalam
proses pembelajaran dapat terus berkembang.

4. Bagi peneliti berikutnya disarankan dapat melakukan penelitian dengan
populasi yang lebih besar dan lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang

mempunyai hubungan dengan hasil belajar tidak hanya literasi digital.
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No Pernyataan SS RG | TS | STS

1 | Saya dapat mengakses berbagai macam informasi
yang dibutuhkan melalui internet.

2 | Saya lebih senang mencari informasi mengenai
pembelajaran di buku konvensional daripada
melalui internet

3 | Saya sering melakukan pencarian informasi
melalui search engine seperti yahoo,ask dan
google.

4 | Saya akan mencari informasi dari sumber-sumber
lain apabila menemukan informasi yang kurang
lengkap

5 | Saya mampu menyaring data, informasi dan
konten sesuai dengan kebutuhan di media digital

6 | Saya cenderung mempercayai informasi yang
saya temui di internet tanpa melakukan
verifikasi atau pengecekan yang memadai.

7 | Saya selalu memanfaatkan akses internet sebagai
media pembelajaran dan sumber informasi.

8 | Saya tidak pernah melakukan crosscheck atau
memeriksa kembali isi informasi yang telah
saya dapatkan.

9 | Saya memiliki kemampuan menyimpan data,

informasi dan konten dalam media digital.
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No

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

10

Saya mampu berinteraksi melalui berbagai

perangkat komunikasi teknologi digital

11

Saya menggunakan media zoom, google meet, dll
sebagai media belajar online

12

Saya malas berinteraksi dengan teman melalui

internet

13

Ketika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas,
saya mendiskusikan dengan teman-teman dan

mencari informasi melalui internet.

14

Saya sering berbagi data,informasi, dengan orang

lain melalui teknologi digital

15

saya tidak mempertimbangkan dan menyadari
keragaman budaya, agama dan usia teman di

media sosial saat membagikan pesan/informasi

16

Saya menuliskan opini/pendapat saya dengan
beragam dengan menggunakan bahasa yang

sopan

17

Saya selalu menjaga etika dalam berkomunikasi

di internet

18

Saya menyebarkan informasi yang
mengandung ujaran kebencian, hoaks dan
fitnah

19

Sebelum saya mengambil informasi dari internet,
saya akan membandingkannya dengan informasi
dari sumber internet yang lain untuk memperoleh

informasi yang akurat
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No

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

20

Saya tidak berusaha meningkatkan
keterampilan saya dalam mengembangkan

konten digital

21

Saya merasa pembelajaran dengan menggunakan
teknologi digital dan kreasi konten membantu

saya menjadi lebih kreatif dalam pembelajaran

22

Saya sering berkolaborasi dengan teman-teman
dalam proyek-proyek pembelajaran yang

melibatkan kreasi konten digital

23

Saya cenderung mencari informasi tambahan atau
sumber daya untuk mendukung pemahaman

mendalam tentang suatu topik

24

Saya hanya terpacu pada satu sumber

informasi saja

25

Saya memahami konsep hak cipta dan mengapa

penting untuk menghormati hak cipta orang lain

26

Saya sering mengambil inisiatif untuk belajar
lebih banyak tentang hak cipta dan lisensi dalam

konten digital

27

Saya tidak mencantumkan sumber atau lisensi
yang sesuai ketika menggunakan materi
kreatif orang lain dalam proyek saya

28

Saya menggunakan aplikasi/software untuk
menemukan dan menghapus virus di

gadget/komputer
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No

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

29

Saya tidak mampu membedakan sumber

informasi yang berisi spam/virus/malware, dli

30

Saya melakukan back up atau simpan data di

beberapa tempat, bukan hanya satu

31

Saya merasa bahwa privasi sangat penting ketika
saya berbagi informasi atau konten di internet

32

Saya mengetahu cara report/melaporkan
penyalahgunaan di jejaring sosial jika ada
postingan yang mengandung konten negatif atau

merugikan saya

33

Saya merasa tidak perlu untuk melindungi
identitas atau informasi pribadi saya saat

berinteraksi dengan orang asing di internet
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Responden SMAN 1
23 P XIF Kandangan 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 150
Responden SMAN 1
24 P XIF Kandangan 4 8 4 4 4 8 5 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 5 4 5 5 4 4 2 4 4 8 4 8 4 4 4 4 128
Responden SMAN 1
25 p XIE Kandangan a | 3| a| a|l a| al|lal|lals 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 127
Responden SMAN 1
26 P XIF Kandangan 5 3 5 5 5 3 5 2 4 4 5 4 5 5 2 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 4 2 4 3 4 4 4 2 134
Responden SMAN 1
27 P XIF Kandangan 5 3 5 5 5 2 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 3 5 5 3 146
Responden SMAN 1
28 L XIF Kandangan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 153
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Kela sekolah X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 Jumlah
Nama min Kelas 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 B Skor
Responden SMAN 1
29 L XIF Kandangan 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 111
Responden SMAN 1
30 L 11F Kandangan 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 155
Responden SMAN 1
31 L XIF Kandangan 4 4 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 147
Responden SMAN 1
32 L XI F Kandangan 4 2 3 4 1 1 5 5 5 5 4 5 4 4 B] 4 4 3 4 3 4 5 4 2 126
Responden SMAN 1
33 P XIF Kandangan 5 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 3 138
Responden SMAN 1
34 P XI F Kandangan 4 4 4 4 1 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 142
Responden SMAN 1
35 P XI F Kandangan 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 151
Responden SMAN 1
36 P XIF Kandangan 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 120
Responden SMAN 1
37 L XIF Kandangan 3 4 1 4 5 2 5 4 2 5 1 5 3 4 3 2 3 3 3 2 4 1 4 1 104
Responden SMAN 1
38 L XIF Kandangan 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 139
Responden SMAN 1
39 P XIF Kandangan 5 5 3 5 3 B] 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 147
Responden SMAN 1
40 L XIF Kandangan 4 4 1 4 5 2 4 5 4 4 5 3 4 5 3 5 3 2 3 1 3 4 5 3 121
Responden SMAN 1
41 L Xl G Kandangan 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 157
Responden SMAN 1
42 L Xl G Kandangan 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 4 5 5 5 5 1 4 4 1 1 5 3 133
Responden SMAN 1
43 L Xl G Kandangan 3 4 2 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 109
Responden SMAN 1
44 L XIG Kandangan 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 3 4 3 5 3 4 4 3 4 2 4 3 2 2 116
Responden SMAN 1
45 L XIG Kandangan 4 5 3 5 5 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 118
Responden SMAN 1
46 L Xl G Kandangan 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 5 2 130
Responden SMAN 1
47 L Xl G Kandangan 3 5 4 4 4 2 3 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 112
Responden SMAN 1
48 L XI G Kandangan 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130
Responden SMAN 1
49 L Xl G Kandangan 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 1 5 5 5 5 2 143
Responden SMAN 1
50 L Xl G Kandangan 5 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 143
Responden SMAN 1
51 L Xl G Kandangan 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 129
Responden SMAN 1
52 L Xl G Kandangan 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 2 136
Responden SMAN 1
53 L Xl G Kandangan 5 4 1 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 140
Responden SMAN 1
54 P Xl G Kandangan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 8 4 4 4 4 128
Responden SMAN 1
55 P Xl G Kandangan 4 2 2 4 3 2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 118
Responden SMAN 1
56 P Xl Kandangan 5 2 4 5 5 1 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 141
Responden SMAN 1
57 L Xl G Kandangan 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 151
Responden SMAN 1
58 P Xlg Kandangan 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 8] 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 5 128
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Kela sekolah X X X X X X X X X X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 Jumlah
Nama min Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 Skor
Kela X X X X X X X X X X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 Jumlah
Nama min Kelas Sekolah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 Skor
Responden SMAN 2
59 P Xl 1 Kandangan 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 151
Responden SMAN 2
60 P X1 Kandangan 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 151
Responden SMAN 2
61 L Xl 1 Kandangan 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129
Responden SMAN 2
62 P X1 Kandangan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 128
Responden SMAN 2
63 L 111 Kandangan 5 2 5 4 4 2 4 2 3 5 5 5 5 5 2 4 4 5 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 2 4 5 4 3 121
Responden SMAN 2
64 P Xl 1 Kandangan 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 B] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134
Responden SMAN 2
65 L Xl 1 Kandangan 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 5 4 5 141
Responden SMAN 2
66 L Xl 1 Kandangan 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 2 142
Responden SMAN 2
67 L XI Kandangan 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 2 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 141
Responden SMAN 2
68 L Xl 1 Kandangan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 3 g 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 128
Responden SMAN 2
69 L X1 Kandangan 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 5 3 4 3 2 114
Responden SMAN 2
70 P X1 Kandangan 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 128
Responden SMAN 2
71 L Xl 1 Kandangan 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 5 5 5 g 4 5 5 4 5 5 4 2 3 4 4 5 4 142
Responden SMAN 2
72 L X1 Kandangan 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 114
Responden SMAN 2
73 L Xl 1 Kandangan 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 142
Responden SMAN 2
74 L Xi 1 Kandangan 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 3 120
Responden SMAN 2
75 L Xl 1 Kandangan 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 2 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 2 4 5 4 5 132
Responden SMAN 2
76 p XI 1 Kandangan 4| a| a| a| a| a| a| 4| a 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 129
Responden SMAN 2
77 L Xl 2 Kandangan 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 120
Responden SMAN 2
78 p XI 2 Kandangan 4| a| a| a| a| a| a| 4| 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 5 131
Responden SMAN 2
79 L Xl 2 Kandangan 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 122
Responden SMAN 2
80 P Xl 2 Kandangan 4 3 3 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 131
Responden SMAN 2
81 L Xl 2 Kandangan 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 2 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 141
Responden SMAN 2
82 L Xl 2 Kandangan 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 152
Responden SMAN 2
83 L Xl 2 Kandangan 5 8 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 3 3 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 3 2 5 5 5 5 140
Responden SMAN 2
84 P Xl 2 Kandangan 4 3 4 5 4 3 3 2 4 3 4 3 5 4 2 5 5 5 2 3 3 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 122
Responden SMAN 2
85 P Xl 2 Kandangan 5 8 4 5 5 4 5 3 3 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 8 5 5 5 5 143
Responden SMAN 2
86 P Xl 2 Kandangan 5 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 2 138
Responden SMAN 2
87 L Xl 2 Kandangan 5 8 5 5 5 4 5 B 4 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 3 2 4 5 4 B8 138
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Kela sekolah X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 Jumlah
Nama min Kelas 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 B Skor
Responden SMAN 2
88 L Xl 2 Kandangan 5 5 4 4 3 2 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 132
Responden SMAN 2
89 L Xl 2 Kandangan 4 5 4 5 4 2 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 2 4 5 5 1 143
Responden SMAN 2
90 P Xl 2 Kandangan 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 151
Responden SMAN 2
91 L Xl 2 Kandangan 4 5 4 5 4 1 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 1 2 4 4 5 5 5 141
Responden SMAN 2
92 P Xl 2 Kandangan 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 142
Responden SMAN 2
93 P Xl 2 Kandangan 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 128
Responden SMAN 2
94 P IX 3 Kandangan 5 4 4 5 5 1 5 5 4 4 3 4 3 3 1 4 5 1 5 1 5 5 5 1 129
Responden SMAN 2
95 P 113 Kandangan 4 4 2 5 4 1 4 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 136
Responden SMAN 2
96 L XI--3 Kandangan 5 4 1 5 5 1 5 5 2 3 2 5 4 4 2 4 4 1 5 1 2 2 4 4 108
Responden SMAN 2
97 P Xl 3 Kandangan 5 4 5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 142
Responden SMAN 2
98 P Xl 3 Kandangan 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 2 5 3 118
Responden SMAN 2
99 P Xl 3 Kandangan 3 2 3 5 4 2 4 4 5 3 3 3 5 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 115
Responden SMAN 2
100 L X3 Kandangan 2 4 1 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 4 139
Responden SMAN 2
101 P Xl 3 Kandangan 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 123
Responden SMAN 2
102 L Xl 3 Kandangan 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 137
Responden SMAN 2
103 L Xl 3 Kandangan 4 4 3 4 4 2 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 122
Responden SMAN 2
104 L 11 3 Kandangan 4 4 5 5 5 2 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 124
Responden 11 SMAN 2
105 L tiga Kandangan 5 4 4 4 4 2 5 5 5 5 2 5 4 4 3 4 4 4 4 2 4 5 1 4 128
Responden SMAN 2
106 L Xl 3 Kandangan 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 149
Responden SMAN 2
107 L 11 3 Kandangan 3 4 2 4 2 2 4 5 5 5 4 2 4 3 3 2 2 4 2 4 3 4 4 4 109
Responden SMAN 2
108 L Xl 3 Kandangan 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 145
Responden SMAN 2
109 L 11 3 Kandangan 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 3 135
Responden SMAN 2
110 L Xl 3 Kandangan 4 4 2 5 4 2 5 5 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 1 118
Responden SMAN 2
111 P Xl 4 Kandangan 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 2 4 3 4 4 4 3 116
Responden SMAN 2
112 L Xl 4 Kandangan 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 133
Responden SMAN 2
113 L Xl 4 Kandangan 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 4 2 4 4 5 5 3 135
Responden SMAN 2
114 L Xl 4 Kandangan 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 2 4 4 2 4 4 5 5 4 4 2 5 2 5 132
Responden SMAN 2
115 L Xl 4 Kandangan 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 128
Responden SMAN 2
116 L Xl 4 Kandangan 2 4 3 4 3 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 133
Responden SMAN 2
117 P Xl 4 Kandangan 4 5 1 5 2 4 5 5 4 4 4 5 5 2 2 5 5 1 5 1 2 2 4 2 118

133




Kela sekolah X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 Jumlah
Nama min Kelas 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 B Skor
Responden SMAN 2
118 P Xl 4 Kandangan 5 4 5 5 4 1 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 135
Responden SMAN 2
119 P Xl 4 Kandangan 4 4 5 5 5 2 5 5 5 3 1 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 128
Responden SMAN 2
120 P XI Kandangan 4 4 4 5 4 1 4 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 1 4 2 4 4 4 2 124
Responden SMAN 2
121 L Xl 4 Kandangan 4 2 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 4 B] 2 4 4 3 2 3 3 3 4 116
Responden SMAN 2
122 L Xl 4 Kandangan 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 142
Responden SMAN 2
123 L Xl 4 Kandangan 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 144
Responden SMAN 2
124 L Xl 4 Kandangan 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 B] 4 4 4 3 3 4 4 4 2 123
Responden SMAN 2
125 L Xl 4 Kandangan 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
Responden SMAN 2
126 L Xl 4 Kandangan 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 2 133
Responden SMAN 2
127 L Xl 4 Kandangan 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 133
Responden SMAN 3
128 L X1 Kandangan 5 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 131
Responden SMAN 3
129 L X1 Kandangan 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 1 4 3 4 1 4 4 4 3 117
Responden SMAN 3
130 P X1 Kandangan 5 4 1 5 5 4 5 5 4 5 1 5 5 4 2 5 2 1 5 4 2 5 2 4 125
Responden SMAN 3
131 P X1 Kandangan 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 2 4 5 5 2 136
Responden SMAN 3
132 L X1 Kandangan 4 4 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 2 4 128
Responden SMAN 3
133 L X1 Kandangan 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 1 5 4 4 5 5 149
Responden SMAN 3
134 P X1 Kandangan 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 1 147
Responden SMAN 3
135 P X1 Kandangan 4 4 3 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 2 4 4 4 5 125
Responden SMAN 3
136 L X1 Kandangan 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 125
Responden SMAN 3
137 L X1 Kandangan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 160
Responden SMAN 3
138 P X1 Kandangan 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 117
Responden SMAN 3
139 L X1 Kandangan 4 3 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 135
Responden SMAN 3
140 L X2 Kandangan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134
Responden SMAN 3
141 L X2 Kandangan 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 2 5 1 136
Responden SMAN 3
142 L X2 Kandangan 5 2 1 4 3 1 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 117
Responden SMAN 3
143 L X2 Kandangan 5 5 4 4 2 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 125
Responden SMAN 3
144 L X2 Kandangan 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 127
Responden SMAN 3
145 L X2 Kandangan 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 8 5 8 3 4 3 2 117
Responden SMAN 3
146 P X2 Kandangan 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 2 5 5 3 147
Responden SMAN 3
147 P X2 Kandangan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 134
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Kela sekolah X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 Jumlah
Nama min Kelas 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 B Skor
Responden SMAN 3
148 P X2 Kandangan 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 2 136
Responden SMAN 3
149 L X2 Kandangan 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 2 5 5 4 3 1 4 5 5 5 138
Responden SMAN 3
150 P X2 Kandangan 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 144
Responden SMAN 3
151 P X2 Kandangan 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 126
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DAFTAR NILAI SISWA
SMAN 1 KANDANGAN

KELAS/SEMESTER : X1 1/ GENAP
MATA PELAJARAN : EKONOMI
TAHUN PELAJARAN : 2022-2023
NILAI PENGETAHUAN NILAI
Ulangan
NG NAMA Tugas Harian | UTS | UAS | KETERAMPILAN
123 |4|5|1]2]|3
1 | Afri Leonardo Raja Gukguk 85(85(85(85|80(85|80|80| 75 80 80
2 | Aulia Putri 85(85|85|85|78|85|85|80| 80 82 82
3 | Aulia Sari 85190(85|85(80(85(80|80| 75 82 80
4 | Devita Sari 85|75/8085/80|75/80|80| 70 56 72
5 | Dodi Wahyudi 85(85/90(85/80/80|83|75| 85 80 81
6 | Hidayat 90 |90 /9585|9080 |86|75| 85 80 81
7 | M Syarif SuRxa Praditya 85(85/9085/83/80|85|75| 60 75 75
8 | M. Rizky Nasrullah 85(85[85(85|80(85[80|80| 70 79 79
9 | M.Ferdy Noor Rifa'ie 85(85]90|85|85(85(83|80| 75 80 81
10 | M.Zainal lImi 85(85/90/90/85/90/80|80| 75 68 79
11 | Mohammad Aldy Irfan 85]80({85|83|83|85|85|80| 70 68 78
12 | Muhammad Firdaus 85(85(85(85|80(85|80|80| 75 78 80
13 | Muhammad Hafi 85[85(85|85(78|85|85|80| 85 82 83
14 | Muhammad Hafiz Rizqi 85(180(85|85(80({80|80|75| 65 68 74
15 | Muhammad Igram 85(85[85(85|80(85|80|85| 80 80 82
16 | Muhammad Khairil Ramadhani 85(85[85|85|75|75|70|80| 70 68 73
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17 | Muhammad Masri Fahdiyanor 85(185(85|85(78(85/90|80| 80 84 84
18 | Muhammad Ramadhani Ilham 85|185|85(85|78(85|75|80| 70 54 73
19 | Nabila Shafira 85(85[85(85|83(80(85|75| 65 76 76
20 | Nadia 85(85[90(85|85(80({80|80| 70 56 73
21 | Nadia Mahfuzah 858590 |85|75(80(85|75| 70 78 78
22 | Naisya Alya 85(85(85|85|78|87[86|82| 60 78 79
23 | Najmatul Ulya 85(85|85|85/78|85/85|80| 78 72 80
24 | Nazillasalsabila 85(85[80(85|83(80(85|80| 70 66 76
25 | Nuraniza Arta Mifia 85180 |85(85[80|75|80|80| 75 66 75
26 | Nuril Nazmi 85(85[85(85|80(85[80|85| 80 78 82
27 | Raisya Helma Agnia 8590|8585/ 78|/90|85|85| 85 80 85
28 | Ratu Ayu 858590 |85|78(85[80|80| 75 86 81
29 | Sendi 85(85[85(85|78(90(89|85| 78 86 86
30 | Siti Emelda Puteri 8518590 (85|78[90|90|85| 80 88 87
31 | Siti Maulidia Tasya 85(85[90(85|78(80[80|75| 75 78 78
32 | Ulfi Rahima Noviana 80 /85|80 (80(80|70(80| 75| 75 60 72
33 | Zahra Mu'tina 85(85[85(80|80(80({80|75| 75 66 75
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KELAS/SEMESTER : XI 2/ GENAP
MATA PELAJARAN : EKONOM
TAHUN PELAJARAN : 2022-2023
NILAI PENGETAHUAN NILAI
N NAMA Tugas Ulangan | ;1 | ya | KETERAMPILA
@) Harian S S N
11213451213
1 | Amelia Aprianti 85(85|85|85|80|85|80|80| 75 78 78
2 | Akhmad Iwansyah 85|85/85|85({78|85|85|80| 80 | 72 79
3 | Annisa Rizky Maulida 85/190(85|85(80|85 (80|80 | 75 78 78
4 | Dihyausalwa 85|75/80|8(80| 75|80 |8 | 70 | 68 75
5 | Ghaza Al Ghifari 8518590858080 |83|75| 8 | 80 81
6 | Gita Puspita 909095859080 |8 |75 | 85 | 86 83
7 | Hafizah 85185[90|85(83|80|8 |75 | 60 | 72 73
8 | Helsiva Aulia 8585858580880 |80 | 70 | 68 75
9 | Helyatul Auliya 85(185(90|85(85|85 (83|80 | 75 68 77
10 | Lisa Fitriani 8518590908590 |80 |80 | 75 | 68 76
11 | Melisa Mahdiana 8518085838385 |85|80| 70 | 80 79
12 | Muhammad Adi Guntoro 8518585858085 |80 |80 | 75 | 90 81
13 | Muhammad Asadi 85185(85|85|78|85 (85|80 85 54 76
14 | Muhammad Azkiya Rahman 85|80 |85|85|80|80|80| 75| 65 90 78
15 | Muhammad Faza Fauzan Azima 85(185(85|85|80(8 |80 |8 | 80 | 70 79
16 | Muhammad Nasar 85(85(85|85|75|75 (70|80 | 70 56 69
17 | Muhammad Nur Hastiyawan 85[85(85|85|78|85 (90|80 | 80 68 80
18 | Muhammad Reza Aditiya 85(185(85|85|78|85 (75|80 | 90 90 84
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19 | Muhammad Reza Pahlivi 85(85|85(85|83|80|85|75| 70 66 74
20 | Muhammad Rezky Pratama 85[185(90|85(85|80 (80|80 | 70 84 79
21 | Muhammad Sya'bani Fadhillah 85(85/90|85|75[80|85| 75| 70 80 78
22 | Mutiara Nisya 8518585857887 |86 |82 | 70 | 80 79
23 | Nadia Aisya Aziza 85(85/85|85(78/85|85|80| 78 | 76 80
24 | Najmi Zaina Nurhuda 85/185(80|85(83|80 (8 |80 | 70 68 76
25 | Naura Ghaisani 8580858580 75/80|80| 75 | 84 80
26 | Nazihah Asri Aulia 85|85/85|85(80|85|80|8 | 80 | 46 73
27 | Norsipa Hasanah 85190(85|85|78|90 (85|85 | 85 64 80
28 | Ricky Putra Pratama 85(85/90|85|78|85|80|80| 75 50 71
29 | Setyo Dwi Hartanto 85(185(85|85|78|90 (89 |8 | 78 78 83
30 | Zahra Salsabila 85[185(90|85|78|90 |90 |85 | 80 80 84
31 | Zahratul Muna 85[185(90|85|78|80 (80|75 | 75 82 78
32 | ZikRx Rayyan Fauzi 808580808 | 70|80 |75| 75 | 66 73
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KELAS/SEMESTER : X1 3/ GENAP
MATA PELAJARAN : EKONOM
: 2022-
TAHUN PELAJARAN 2023
NILAI PENGETAHUAN NILAI
g NAMA Tugas Lﬂa”.ga” UT | UA | KETERAMPILA
arian S S N
1123|4512 3
1 | Ahmad Mulki Ghani 85185(85|85/80(85|80|80 | 75 | 78 78
2 | Alya Nur Fadhiilah 85185(85|85|78[85|85|80| 80 | 72 79
3 | Ario Putra 85190(85|85/80(8 |8 |8 | 75 | 78 78
4 | Asyifa Salwa Nur Zahra 85175/80(8|8 75|80 |8 | 70 | 72 76
5 | Dimas Wahyu Saputra 85185909080 |80|85|85]| 85 92 87
6 | Dira Abdul Hanif 80/80(80|85|90|80 |8 |80 | 80 | 74 80
7 | Enda Ramadan 85[185[90(85|83/80|85|75| 60 74 74
8 | Friesca Maisya Ramadhana 8080707088 |70|70| 70 | 52 66
9 | Irfan Saputra 80(80|80|8 |8 70|70 | 75| 60 | 58 66
10 | Julia ARxa Putri 85185(90|9085|90 |80 |8 | 75 | 68 76
11 | Mufidaturrahmah Amini 85[180(85(83|83|/85|85|80| 70 84 80
12 | Muhammad Abdul Karim Baidawi 85[85(85(85|80|85|80|80]| 75 62 74
13 | Muhammad Abizar Alkahfi 85(85|85(85|78(85(85 (80| 8 | 70 80
14 | Muhammad Fahrianor 85/80({80(80|80|80|80]| 75| 65 52 68
15 | Muhammad Fikqi Ardhan 85185(85(85|80|85|80 |8 | 80 | 70 79
16 | Muhammad Lutfi Ansyari 85(85|85(85(80(80|80 (8| 8 | 76 82
17 | Muhammad Nor Aufa 85(85|85(85|78(85(90 (80| 80 | 76 82

140




18 | Muhammad Raditya Ihsan 85[85|85(85|78|85|75|80| 90 | 74 80
19 | Muhammad Salman Al-Farisi 85(85(85(85(83|80|85|75| 70 70 75
20 | Muhammad Sandi Firdaus 85(85(90(85(85|80|80|80| 70 76 77
21 | Nadini Aulia Najwa 8585|8085 |75/80|85|75| 70 | 68 75
22 | Naylla Audina Syafera 85(185|85(85|78|87|8 (82| 70 | 64 75
23 | Nesilla Windy 85/85(85(85|78|85|8|80| 78 | 72 79
24 | Nor Ghina Astuti 85/85(80(85/83|80|8 |8 | 70 | 68 76
25 | Rijal Gifari 8580858580 (75(80 (80| 75 | 82 79
26 | Salsabila Narifi Adriansyah 85/185(85(85|80|85|80|85| 80 | 46 73
27 | Siti Rahmawati 8519085857890 |85|85| 8 | 68 81
28 | Yusmia Yulianti 85(85|90(85|78 (85|80 (80| 75 | 46 70
DAFTAR NILAI EKONOMI

KELAS XI 1

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN

2022/2023
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00 | TSR] as | 1905 | upon | TN
' 3.8) ' DIKONVERSI)
1 | Ahmad Jumaidi 80 81 72 90 82 86
2 | Ahmad Rizani Hadi 80 72 82 90 70 80
3 | Aisyah Ulfah 68 60 70 90 68 80
4 | Hamsiah 84 21 50 90 56 80
5 | Herlia Rahmayani 84 75 74 90 74 80
6 | Ilham Hidayat 60 72 70 90 70 80
7 | M Noor Rizky 76 63 78 80 76 80
8 | M Wafa Adilah 76 63 82 80 80 85
9 | M.Azriel llham 84 69 70 90 70 80
10 | M.Raihan Saputera 56 48 62 90 64 80
11 | Mirnawati 80 81 78 90 74 85
12 | Muhammad Arsyad Al Amin 80 63 80 90 78 85
13 | Muhammad Fikri 88 93 58 90 74 90
14 | Muhammad Irfan 80 45 82 90 80 85
15 | Muhammad Jaidi 80 57 54 90 60 80
16 | Muhammad Reza Fadillah 88 87 74 90 74 85
17 | Mutia Hidayati 60 48 70 85 70 80
18 | Nida Amelia 84 81 80 80 82 86
19 | Noor Ridha Ikhsan 76 66 60 90 74 80

142




20 | Nor Azizah Magfirah 76 24 20 90 54 80
21 | Rahmah 84 81 86 90 82 90
22 | Rahmah Sya'adah 48 66 62 90 67 80
23 | Saifullah Al Ikhlal 76 84 62 90 78 85
24 | Sherly Sulistiyawati 80 24 76 80 66 80
25 | Shinta Dian Lestari 76 84 62 90 78 85
26 | Siti Khadijah 80 24 76 80 66 80
27 | Widya Mahfuja 88 66 66 90 78 80
28 | Zahratunnisa 84 51 84 90 78 80
29 | Zahratul 84 81 80 80 82 85

DAFTAR NILAI EKONOMI

KELAS XI 2

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN

2022/2023
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oo | TSOBL o | e | cupor | SERRI
' 3.8) ' DIKONVERSI)
1 | Akhmad Busyiri 80 81 86 90 64 80
2 | Amelia 80 72 82 90 80 90
3 | Juwita 68 60 80 90 70 80
4 | Leha 84 21 84 90 70 85
5 | M.Abdul Aziz 84 75 64 90 64 80
6 | Maura Azzahra 60 72 64 90 70 80
7 | Muhammad Ali Yafie 76 63 84 80 74 85
8 | Muhammad Muslih 76 63 76 80 88 85
9 | Muhammad Radid 84 69 76 90 74 86
10 | Nabila 56 48 66 90 66 80
11 | Nadya Afifah 80 81 66 90 80 85
12 | Nayda Aulia Fitri 80 63 60 90 76 85
13 | Nisa Widiyah Astuti 88 93 62 90 70 90
14 | Noorlatifah 80 45 70 90 72 85
15 | Normayada 80 57 66 90 74 85
16 | Nur Hulwah Habibah 88 87 56 90 80 90
17 | Radu 60 48 72 85 70 84
18 | Rapil 84 81 80 80 72 86
19 | Rindi 76 66 60 90 76 85

144




20 | Rio 76 24 20 90 54 85
21 | Riswandi 52 45 62 90 62 50
22 | Riwan 48 66 62 90 78 80
23 | Rizkia Anisa 76 84 62 90 82 85
24 | Rosi Valentino Saputra 80 24 76 80 76 85
25 | Siti Aisah Amini 88 66 66 90 78 85
26 | Sitirahmawati 84 51 72 90 74 85
27 | Yoga 84 81 80 80 82 85

DAFTAR NILAI EKONOMI

KELAS XI 3

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN

2022/2023
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PTS (KD RAPORT SMT
NO. NAMA P';.g)(D 3.7 ?94(KD PAS (-[(UDG?',A_‘QS) RAPOR | 2 (S(E)TELSAH
3.8) DIKONVERSI)
1 | A Khoiruz Zadid Taqwa 76 63 80 90 76 85
2 | Aulia Nisya 80 72 90 90 70 80
3 | Fahru Razi 76 69 66 90 50 78
4 | Fatimah 80 69 78 90 76 85
5 | Fauziah Ramadani 80 63 70 90 60 78
6 | Fitria Nurul Hidayah 80 69 36 90 70 85
7 | Helma 76 69 28 80 64 78
8 | Khairiati Rizkiah 80 75 70 80 64 78
9 | M.Aditiya Rahman 80 75 72 90 70 80
10 | Mika Wulandari 80 63 82 90 66 80
11 | Muhammad Aldo Riduansyah 84 75 86 90 72 80
12 | Muhammad Alfiyanor 60 42 32 90 56 84
13 | Muhammad Assyarief 48 21 78 90 64 70
14 | Muhammad Fauzan 76 69 80 90 66 80
15 | Muhammad Fiqgri Riyadi 76 30 78 90 66 70
16 | Muhammad Igbal Hafizi 84 36 70 90 82 80
17 | Muhammad Pajerin 84 81 76 90 60 85
18 | Muhammad Rayhan 80 33 48 80 78 80
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19 | Muhammad Riswandi 76 63 78 90 80 85
20 | Muhammad Syarif Hidayatullah 80 54 60 90 62 80
21 | Nabilah Safitri 80 69 68 90 78 85
22 | Nadia Ramadhani 80 75 76 90 80 80
23 | Noor Maulidatul Hasanah 80 57 64 90 74 84
24 | Nor Luveta Amelia Mahlina 76 51 32 80 60 80
25 | Nordiana Azzahra 56 48 28 90 56 83
26 | Radit Aditia 80 63 56 90 72 85
27 | Rahimah 75 66 58 90 72 83
28 | Rudi 75 66 58 90 72 83
29 | Silvia Hidayah 77 72 78 90 79 85
30 | Wafiq Azizah 79 78 88 90 84 85

DAFTAR NILAI EKONOMI
KELAS XI 4
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SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN

2022/2023
oo [ TTS0BL o | rueas | upoe | SERRIST
' 3.8) ' DIKONVERSI)
1 | Ahmad Nur Alam 80 81 80 90 76 85
2 | Akhmad Ansari 80 72 82 90 72 85
3 | Akhmad Dendy Ramadhani 68 0 58 90 70 80
4 | Alifa Rachmi 84 21 84 90 58 80
5 | Ambit 84 75 56 90 70 80
6 | Azkia Anisa Maulida 60 72 74 90 62 80
7 | Devi Naila Arisa Kamson 76 63 76 80 74 80
8 | Erina Deviana 76 63 72 80 70 80
9 | Helisa Azzahra 84 69 68 90 66 80
10 | Idi Rahman 56 48 58 90 74 80
11 | M Maulana Pratama 80 65 76 90 58 80
12 | M.Ridha Rahmani 80 63 60 90 80 85
13 | Muhammad Azril Taminsyah 88 93 74 90 78 85
14 | Muhammad Rusdianor 80 45 70 90 66 80
15 | Muhammad Umar Al Faroq 80 81 76 90 84 90
16 | Muhammad Zainuddin 88 87 56 90 82 90

148




17 | Muhammadazhar 60 48 82 85 72 80
18 | Noor Aisah 84 81 56 80 75 86
19 | Nor Apipah 76 66 60 90 73 85
20 | Norhabibah 76 24 20 90 53 85
21 | Putri Aulia 52 45 60 75 58 80
22 | Sultan Maulana Putra 48 66 16 0 33 80
23 | Selviani 76 84 72 90 81 85
24 | Sijti Nur Amalia 80 24 28 80 53 70
25 | Syramana Tarigan Silangit 88 66 24 90 67 70
26 | Susi Payarti 84 51 80 90 76 85
DAFTAR NILAI
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Sekolah

: SMAN 3 Kandanga

Mata Pelajaran : EKONOMI

Kelas / Semester : X1 1/GENAP

Tahun © 2021- 2022

Pembelajaran

KKM 70

ASPEK PENILAIAN KOGNITIF Rata . NILAI
ULANGAN HARIAN p |2X 1x)1x Nilai ) it
NO. NAMA SISWA N.H N.H [UT |UA | NA |Psikomoto
UH1 |[UH2 [UH3 [T1 |T2 |T3 [T4 |T5 [T6 é R S |S rik

1 Abdul Khalik Kurniawan 85 80 80 |39 (80 |80 [90 |85 |80 | 77 75 72,0 82 84 86
2 Akhmad Inwansyah 88 |85 |83 |70 |75 |75 |90 (88 |85 | 82 80 60,0 81 83 g7
3 Amelia Rahmatina 85 80 80 |65 |65 |65 (89 |85 |80 | 77 75 68,0 80 82 87
4 Ardiansyah 88 |80 |83 |64 (39 [39 |65 88 |80 | 68 85 52,0 74 76 o1
5 Lisna Dewi 82 83 77 |64 |66 |66 |85 |82 |83 | 76 85 76,0 90 92 84
6 | istia Shinta Sabella 82 |8 |77 |58 |66 |66 |85 |82 |86 | 75 85 72,0 84 86 85
7 M. Kaspul Anwar 82 85 77 |58 |63 |63 [90 |82 |85 | 75 60 68,0 74 76 91
8 M. Luthfi 80 |80 |84 |66 |65 |65 (90 (89 |80 | 79 20 86,0 75 77 %

Muhammad Haidir
9 Rahman 89 83 84 |52 |68 |68 [90 |89 |83 | 78 75 72,0 82 84 86
10 Muhammad Rafi FeRxadi | 95 | g4 | g5 |40 |66 |66 |90 |90 |84 | 76 680 | 80 82

Ilham 75 87
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EI 87 |85 |82 |65|76 |76 |90 |87 |85 | 81 o 80| 80| 82 &
12 { 85 |80 |80 |69 |70 |75 |87 |85 |80 | 61 80| 75| 77 %
13 | A 88 |83 |83 |58 |76 |76 |75 |88 |83 | 78 s 40| 83| 8 o6
14 Nor Maulida g0 80 | |70 |67 |67 |90 |80 80| ®’ 65 OO0 B P 92
15 | 88 |82 |83 |52 |71 |71 |90 |88 |82 | 78 o 680 | 82| s o6
16 87 |85 |82 |58 |66 |66 90 |87 |85 | 78 g 920 90| 92 y
17 e 85 |90 |80 |69 |75 |75 |80 |85 |90 | 80 o 00| 82| 84 o6
18 | v Soputers 85 |75 |80 |66 |65 |65 |87 |85 |80 | 76 ;5 80| 75| 77 %
19 il karim 80 |85 |75 |58 |60 |60 |90 |80 |85 | 74 5 480 | 72| T4 o
20 | 9 |86 |85 |40 |64 |64 |80 |90 |86 | 75 ;o 80| 75| 77 %
DAFTAR NILAI
Sekolah : SMAN 3 Kandang:

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

: EKONOMI
: XI 2/ GENAP
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Tahun

. 1 2021- 2022
Pembelajaran
KKM 1 70
NIL
ASPEK PENILAIAN KOGNITIF
Rat _ Al
N NAMA a2 2X | 1x | 1xX Nilai Afek
@) SISWA ULANGAN HARIAN N.H N.H | UT | UA | NA | Psikomo t'?‘
' TR —= R R | S S torik |
UH 1 2 3 T1 | T2 | T3 4 5 T6
Aditya
1 Nurdiawan 85 80 | 80 | 39 |80|80 (90|85 |80 | 77 75 68,0 80 82 87
2 Auda Saffanah 88 85 | 83 | 70 | 75| 759088 |85 | 82 80 76,0 86 88 85
Azhari Cahya
3 Ramadhan 85 80 | 80 | 65 | 65|65 (89|85 |80 | 77 75 76,0 83 85 86
4 M. Azis 88 80 | 83 | 64 | 39|39 |65|88|80| 68 85 58,0 74 76 91
Muhammad
5 Andi Muhidin 82 83 | 77 | 64 |66 |66 | 85|82 |83 | 76 85 70,0 9 92 84
Muhammad
6 Girianto 82 86 | 77 | 58 |66 |66 |85 (82|86 | 75 85 68,0 83 85 86
Muhammad
7 Riannor 82 85 | 77 | 58 |63 |63]190|82|85 | 75 60 58,0 74 76 91
Muhammad
8 sainani 89 80 | 84 | 66 | 65659089 |80 | 79 70 48,0 75 77 9
9 Nabella Aulia 89 83 | 84 | 52 | 68|68 90|89 |83| 78 75 72,0 82 84 86
Nafsya Aulia
10 Syalsabela 90 84 | 85 | 40 |66 |66 |90 |90 |84 | 76 75 68,0 80 82 87
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11

87

85

82

65

76

76

90

87

85

81

84,0

87

Normaulida 70 85 85
12|\ 85 |80 |80 |69 |, |"|87|85[80| 61 o | 740 | o 79 | g
13 | REn e 88 | 8 |8 |58 |76|76|75|88|83| 78 5 | 880 | 89 |g,
14 | Rida Fanlevi 80 80| | 67|67|67|90 80|80 "® 65 | 840 | g 8 g
15 | o i 88 |8 |8 |5 |71|71|9|88|82| 78 50 | 680 | g 84 | g
16 | 87 | 85 |8 |58 |66|66|9 |87 85| 78 5 | 760 | 2 | g
17 | Sy 85 | 90 | 80 |69 |75|75|80|85 90| 80 o | 820 | g o |g,
18 | o it rebman | €5 | 75 | 80 | 66 | 65 |65 |87 |85 81 76 45 | 520 | oo 7 g
19 | oy 80 | 8 | 75 |58 |60|60|90|80|85]| 74 45 | 480 74| g
20 | Yo 9 | 8 |8 | 40 |64|64|80|9 86| 75 4o | 680 | ¢ 7 |4
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Validitas KMO

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .705
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 1265.086
df 528
Sig. .000

Communalities

Initial Extraction
X1 1.000 .353
X2 1.000 .665
X3 1.000 453
X4 1.000 .568
X5 1.000 .604
X6 1.000 762
X7 1.000 427
X8 1.000 .672
X9 1.000 .630
X10 1.000 732
X11 1.000 .483
X12 1.000 721
X13 1.000 .322
X14 1.000 427
X15 1.000 .586
X16 1.000 .553
X17 1.000 .500
X18 1.000 .581
X19 1.000 717
X20 1.000 .692
X21 1.000 407
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X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

.782
.739
.686
.800
.822
.673
.500
.705
435
.676
.316
.627

Extraction Method: Principal

Component Analysis.



Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared

Rotation Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings Loadings
% of % of % of
Compone Varianc Cumulativ Varianc Cumulativ Varianc  Cumulativ
nt Total e e % Total e e % Total e e %
1 11.44  34.695 34.695 11.44 34.695 34.695 7.24 21.965 21.965
9 9 9
2 3.533 10.706 45402 3.533 10.706 45402 6.67 20.211 42.177
0
3 2.5901 7.852 53.254 2.591 7.852 53.254 3.47 10.537 52.714
7
4 2.044 6.194 59.448 2.044 6.194 59.448 2.22 6.734 59.448
2

5 1.713 5.190 64.638
6 1.363 4.132 68.769
7 1.173 3.554 72.323
8 910 2.758 75.081
9 .839 2.543 77.624
10 .821 2.488 80.112
11 .739 2.239 82.351
12 .705 2.136 84.487
13 .645 1.954 86.440
14 .580 1.758 88.198
15 .504 1.526 89.724
16 463 1.404 91.128
17 434 1.317 92.444
18 .383 1.162 93.606
19 .349 1.058 94.664
20 .289 .876 95.540
21 273 .828 96.368

22 .234 .708 97.076



23 .199 .604 97.680

24 197 .596 98.276
25 127 .384 98.660
26 110 .334 98.994
27 .096 .290 99.284
28 .068 .206 99.490
29 .061 .185 99.675
30 .040 122 99.797
31 .027 .083 99.880
32 .023 .069 99.949
33 .017 .051 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.



Component Matrix?

Component
2 3 4
X1 .316 -.078 470 162
X2 .079 -.040 -.133 .800
X3 .020 .659 .094 .100
X4 .024 .604 -.136 429
X5 .674 .231 .162 .264
X6 .810 -.196 -.146 -.214
X7 .599 .093 244 .025
X8 445 -.401 -.539 -.152
X9 .587 407 -.039 -.343
X10 .653 437 -.303 -.150
X11 .237 -.610 .227 .062
X12 671 -.351 -.313 -.221
X13 527 -.051 .109 -.173
X14 474 .240 372 -.084
X15 .299 -.254 -.537 .380
X16 .598 .218 .365 122
X17 .455 .145 517 -.064
X18 747 .113 .048 .087
X19 .505 -.388 .539 .145
X20 .805 -.131 -.050 -.154
X21 .566 175 -.148 .185
X22 .861 .055 .097 .166
X23 473 .620 -.301 .200
X24 .663 -.145 -.159 448
X25 .881 .123 .091 .001
X26 .904 .065 -.027 -.026
X27 492 -.648 .104 -.011
X28 .230 -.520 .140 .396
X29 .629 .038 -.529 -.167



X30 .604 .190 .156 -.101

X31 .782 -.006 .087 -.239
X32 .548 -.066 -.091 -.057
X33 .702 -.223 -.210 .201

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 4 components extracted.

Rotated Component Matrix®?

Component
1 2 3 4
X1 -.097 .534 .215 110
X2 -.157 -.081 -.064 .793
X3 -.151 .247 -.608 -.005
X4 -.108 .076 -.649 .361
X5 .296 .647 -.153 273
X6 .756 .378 211 -.056
X7 .263 .597 .015 .035
X8 .750 -.183 .268 .065
X9 .482 436 -.338 -.305
X10 .648 .322 -.453 -.063
X11 .089 175 .656 .120
X12 .782 131 .303 -.027
X13 .361 .403 124 -.119
X14 .098 .627 -.088 -.129
X15 499 -.196 .079 541
X16 147 .720 -.077 .088
X17 .000 .694 .041 -.130
X18 478 572 -.056 .148
X19 .039 .632 .543 142
X20 .669 463 171 -.026
X21 .439 .338 -.189 .253

X22 .518 .676 .015 .236



X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33

410
494
.566
.672
.375
.049
.827
.341
.570
478
.623

.279
.344
.687
.604
.246
.163
.052
.552
.564
.285
.293

-.663
.099
-.039
-.013
.678
.520
-.137
-.093
.095
.075
.180

.230
561
.072
.079
110
448
.014
-.081
-.154
.037
.347

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.?

a. Rotation converged in 8 iterations.



Reliabilitas

Cronbach's

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Alpha ltems

Standardized

N of Items

.926

.924

33

Item-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Correlation Deleted
X1 130.2800 248.451 277 .926
X2 130.0600 257.282 -.046 .929
X3 130.0400 256.162 .004 .929
X4 130.0800 256.606 -.012 .928
X5 130.4400 239.231 .625 .922
X6 130.8000 233.592 764 .920
X7 130.0600 245.282 .548 .924
X8 130.6200 243.016 .398 .925
X9 130.6200 240.404 517 .924
X10 130.4000 238.531 .603 .923
X11 130.3800 250.077 214 .927
X12 130.8800 235.822 .616 .922
X13 130.1200 247.618 493 .924
X14 130.4400 244.047 416 .925
X15 130.4800 245.847 .308 .927
X16 130.3800 238.567 .567 .923
X17 130.3800 243.220 410 .925



X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33

130.2600
130.0800
130.7200
130.0800
130.5000
130.2600
130.7200
130.3200
130.3600
130.6200
130.4200
130.8600
130.6600
130.5400
130.2200
130.9200

236.482
245.626
234.124
245.871
236.786
244,972
238.369
233.977
233.949
240.608
249.718
234.694
237.045
233.641
244.093
231.585

708
483
762
550
833
446
642
848
867
465
226
585
549
732
511
685

921
.924
921
.924
921
.925
.922
.920
.920
.925
.927
.923
.923
921
.924
921




Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 151
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 3.31683081
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .060
Negative -.058
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Linearitas



Korelasi

Correlations

Literasi Digital Hasil Belajar
Literasi Digital Pearson Correlation 1 712"
Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
Hasil Belajar Pearson Correlation 712" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Belajar * Between (Combined) 10606.422 46 230.574 23.095 .000
Literasi Digital Groups Linearity 9994.510 1 9994.510 1001.094 .000
Deviation from 611.911 45 13.598 1.362 .101
Linearity
Within Groups 1038.294 104 9.984

Total 11644.715 150




Correlations

Kompetensi Kompetensi Kompetensi Kompetensi Hasil
Informasi Komunikasi ~ Konten Kreasi ~ Keamanan Belajar
Kompetensi Pearson 1 .684™ 714" 591" 667"
Informasi Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 151 151 151 151 151
Kompetensi ~ Pearson .684" 1 .626™ 595" 541"
Komunikasi Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 151 151 151 151 151
Kompetensi ~ Pearson 714" .626™ 1 .681"  .702"
Konten Kreasi Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 151 151 151 151 151
Kompetensi  Pearson 591" .595™ .681" 1 .550"
Keamanan Correlation



Sig. (2- .000 .000 .000 .000

tailed)

N 151 151 151 151 151
Hasil Belajar  Pearson 667" 541" 702" .550" 1

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000

tailed)

N 151 151 151 151 151

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summary
Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change

1 7432 .552 .539 7.035 552  44.926 4 146 .000

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Keamanan, Kompetensi Informasi, Kompetensi Komunikasi,

Kompetensi Konten Kreasi

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8893.864 4 2223.466 44.926 .000"
Residual 7225.805 146 49.492
Total 16119.669 150

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Keamanan, Kompetensi Informasi, Kompetensi Komunikasi,

Kompetensi Konten Kreasi

Coefficients?



95,0%

Unstandardized Standardized Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower  Upper Zero-
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -1.349 6.458 -.209 .835 -14.111 11.414
Kompetensi .873 247 312 3,536 .001 .385 1.360 .667 .281 .196 395 2.530
Informasi
Kompetensi .086 241 .029 .356 .723 -.390 561 .541 .029 .020 467  2.144
Komunikasi
Kompetensi .960 .207 418 4.643 .000 .552 1.369 .702 359 .257 .380 2.635
Konten Kreasi
Kompetensi .200 .249 .064 .804 .422 -.292 692  .550 .066 .045 486 2.058
Keamanan
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Korelasi Parsial
X1>>X2 0,484
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 484
Komunikasi Informasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .484 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 148 0
X1>>X3 10,334



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Konten Kompetensi Correlation 1.000 .334
Kreasi Informasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .334 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 148 0
X1>>X4 : 0,508
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .508
Keamanan Informasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .508 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 148 0
X2>>X1 : 0,157



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 157
Informasi Komunikasi Significance (2- .055
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation 157 1.000
Significance (2- .055
tailed)
df 148 0
X2>>X3 0,184
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Konten Kompetensi Correlation 1.000 .184
Kreasi Komunikasi Significance (2- .024
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .184 1.000
Significance (2- .024
tailed)
df 148 0
X2>>X4 10,319

Correlations



Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .319
Keamanan Komunikasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .319 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 148 0
X3>>X1 0,432
Correlations
Kompetensi Konten Hasil
Control Variables Kreasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Konten Correlation 1.000 432
Informasi Kreasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation 432 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 148 0

X3>>X2 : 0,553

Correlations



Kompetensi Konten Hasil

Control Variables Kreasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Konten Correlation 1.000 .553
Komunikasi Kreasi Significance (2- .000

tailed)

df 0 148

Hasil Belajar Correlation .553 1.000

Significance (2- .000

tailed)

df 148 0
X3>>X4 : 0,535

Correlations
Kompetensi Konten Hasil

Control Variables Kreasi Belajar
Kompetensi Kompetensi Konten Correlation 1.000 .535
Keamanan Kreasi Significance (2- .000

tailed)

df 0 148

Hasil Belajar Correlation .535 1.000

Significance (2- .000

tailed)

df 148 0

X4>>X1 10,259



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .259
Informasi Keamanan Significance (2- .001
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .259 1.000
Significance (2- .001
tailed)
df 148 0
X4>>X2 : 0,337
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .337
Komunikasi Keamanan Significance (2- .000
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .337 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 148 0




X4>>X3 10,138

Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Konten Kompetensi Correlation 1.000 .138
Kreasi Keamanan Significance (2- .093
tailed)
df 0 148
Hasil Belajar Correlation .138 1.000
Significance (2- .093
tailed)
df 148 0
X1>>X2X3 :0,287
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Komunikasi & Kompetensi Correlation 1.000 .287
Kompetensi Konten Kreasi Informasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .287 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 147 0

X1>>X2X4  :0,423



Correlations

Kompetensi Hasil

Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Komunikasi & Kompetensi Correlation 1.000 423
Kompetensi Keamanan Informasi Significance (2- .000

tailed)

df 0 147

Hasil Belajar Correlation 423 1.000

Significance (2- .000

tailed)

df 147 0
X1>>X3X4 :0,315

Correlations
Kompetensi Hasil

Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Konten Kreasi & Kompetensi Correlation 1.000 .315
Kompetensi Keamanan Informasi Significance (2- .000

tailed)

df 0 147

Hasil Belajar Correlation .315 1.000

Significance (2- .000

tailed)

df 147 0




X2>>X1X3 :0,046

Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 .046
Kompetensi Konten Kreasi Komunikasi Significance (2- 576
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .046 1.000
Significance (2- .576
tailed)
df 147 0
X2>>X1X4  :0,080
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 .080
Kompetensi Keamanan Komunikasi Significance (2- .334
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .080 1.000
Significance (2- .334
tailed)
df 147 0

X2>>X3X4 :0,152



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Konten Kreasi & Kompetensi Correlation 1.000 .152
Kompetensi Keamanan Komunikasi Significance (2- .065
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .152 1.000
Significance (2- .065
tailed)
df 147 0
X3>>X1X2 :0,410
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Konten Kreasi Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 410
Kompetensi Komunikasi Konten Kreasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation 410 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 147 0

X3>>X1X4 :0,365



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Konten Kreasi Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 .365
Kompetensi Keamanan Konten Kreasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .365 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 147 0
X3>>X2X4 0,473
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Konten Kreasi Belajar
Kompetensi Komunikasi & Kompetensi Correlation 1.000 A73
Kompetensi Keamanan Konten Kreasi Significance (2- .000
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation A73 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 147 0

X4>>X1X2 :0,222



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 .222
Kompetensi Komunikasi Keamanan Significance (2- .006
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .222 1.000
Significance (2- .006
tailed)
df 147 0
X4>>X1X3  :0,075
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 .075
Kompetensi Konten Kreasi Keamanan Significance (2- .361
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .075 1.000
Significance (2- .361
tailed)
df 147 0




X4>>X2X3 :0,089

Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Komunikasi & Kompetensi Correlation 1.000 .089
Kompetensi Konten Kreasi Keamanan Significance (2- .282
tailed)
df 0 147
Hasil Belajar Correlation .089 1.000
Significance (2- .282
tailed)
df 147 0
X1>>X2X3X4 : 0,281
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Informasi Belajar
Kompetensi Komunikasi & Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .281
Konten Kreasi & Kompetensi Informasi Significance (2- .001
Keamanan tailed)
df 0 146
Hasil Belajar Correlation .281 1.000
Significance (2- .001
tailed)
df 146 0

X2>>X1X3X4 : 0,029



Correlations

Kompetensi Hasil
Control Variables Komunikasi Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .029
Konten Kreasi & Kompetensi Komunikasi Significance (2- 723
Keamanan tailed)
df 0 146
Hasil Belajar Correlation .029 1.000
Significance (2- 723
tailed)
df 146 0
X3>>X1X2X4 : 0,359
Correlations
Kompetensi Hasil
Control Variables Konten Kreasi Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Correlation 1.000 .359
Kompetensi Komunikasi & Konten Kreasi Significance (2- .000
Kompetensi Keamanan tailed)
df 0 146
Hasil Belajar Correlation .359 1.000
Significance (2- .000
tailed)
df 146 0




X4>>X1X2X3 : 0,066

Correlations

Kompetensi Hasil

Control Variables Keamanan Belajar
Kompetensi Informasi & Kompetensi Kompetensi Correlation 1.000 .066
Komunikasi & Kompetensi Konten Keamanan Significance (2- 422
Kreasi tailed)

df 0 146

Hasil Belajar Correlation .066 1.000

Significance (2- 422

tailed)

df 146 0

Koefisiensi determinant

Model SummaRx
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7122 .507 .504 7.302

a. Predictors: (Constant), Literasi Digital

Model SummaRx
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6672 445 441 7.748

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Informasi



Model SummaRx
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .5412 .293 .288 8.745

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Komunikasi

Model SummaRx
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .7022 492 489 7.411

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Konten Kreasi

Model SummaRx
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .5502 .302 .297 8.690

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Keamanan
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naskah skripsi Ulun bu untuk Konsul
dengan pembimbing

Sebelumnya mohon maaf bu
menghubungi Pian malam-malam begini
kesan nya menganggu istirahat dan
dadakan. Minta rela bu Banar Ulun Bu J,

19.02 W/

Waalaikumsalam...yg pian mau data nilai
19.02

Inggih Bu nilai UAS semester 1 itu sama
dafter nama seluruh siswa kelas 11 nya bu

19.03 v/
Tunggu Ih ibu carikan datanya 14 o4
Inggih Bu terima kasih Bu I, .
PAS XI IPS GRADES ~
GANJIL 2021.xIsx
4 lembar * 16 kB * XLSX
¥

19.39

® Ketik pesan > B o
| ]

4 O T

1758 M A B ® - 06 ‘da

Bpa Didi Ekono.. @« %,

Assalammualaikum wr wb, selamat pagi
pak. Mohon maaf menggangu waktunya.
boleh minta data nilai UAS semester 1
kelas X! nya pak. Sebelumnya mohon maaf

menggangu waktunya pa J, o,

F_Keterampilan_Ekonomi_XI
IPS 1.xIs
670 kB « XLS

09.09
F_Keterampilan_Ekonomi_XI|

IPS 2.xls
692kB * XLS

09.09

© Pesan ini dihapus o o

© Pesan ini dihapus g o

© Pesan ini dihapus 4 oo

F_Peng_Ekonomi_X| 3
IPS 1.xls =
490KB - XLS

09.09

Ketik pesan AN ©]

L | ® [ ] 83

175 M AB ® - 0O ® ‘da

(_{(_\ :t7>l;|1Fi1riyaniEko... RS

Assalammualaikum Bu, selamat pagi bu,
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